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ABSTRAK

Sri Hendra Ekawati. 2020. Pengaruh Supervisi Akademik Dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Bunga Bangsa Cirebon (IAI BBC).

Kata Kunci : Supervisi Akademik, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru Taman Kanak-kanak.
	Latar Belakang diadakannya penelitian ini adalah belum maksimalnya pelaksanaan supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang cenderung monoton sehingga dapat mempengaruhi kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besaran : (1) Pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon; (2) Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak di  Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon; (3) Pengaruh supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Gunung Jati .
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan angket dengan jumlah responden 35 orang Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati.
	Hasil perolehan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Supervisi akademik (X1) dengan kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon (Y) terdapat pengaruh sebesar 34.5%.  (2) Terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala sekolah (X2) terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung sebesar 1,359 < ttabel 2,042 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,003 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa H1 ditolak. (3) Pada variabel Pengaruh supervisi akademik (X1) dan gaya kepemimpinan kepala sekolah (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon(Y), sebesar 56,7%. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala Taman Kanak-kanak dapat dijadikan predictor untuk meningkatkan kinerja Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Gunung Jati Kab. Cirebon.

ABSTRACT

Sri Hendra Ekawati. 2020. The Effect of Academic Supervision and Principal Leadership Style on the Performance of Kindergarten Teachers in Gunung Jati Sub-District, Cirebon Regency. Cirebon Nation Flower Islamic Education Management Study Program (IAI BBC).

Keywords: Academic Supervision, Principal Leadership Style, Kindergarten Teacher Performance.

	The background of this research is that the implementation of academic supervision and the leadership style of school principals is not monotonous so that it can affect the performance of kindergarten teachers in Gunung Jati Sub-district, Cirebon Regency.
	This study aims to analyze the magnitude of: (1) The effect of academic supervision on the performance of kindergarten teachers in Gunung Jati Sub-district, Cirebon Regency; (2) The influence of the principal's leadership style on the performance of kindergarten teachers in Gunung Jati Sub-district, Cirebon Regency; (3) The influence of academic supervision and school principal leadership style on the performance of kindergarten teachers in Gunung Jati District.
	The method used in this research is to use a quantitative method approach. The data collection used a questionnaire with 35 respondents in kindergarten teachers in Gunung Jati Subdistrict.
	The results of this study indicate that: (1) Academic supervision (X1) with the performance of kindergarten teachers in Gunung Jati Subdistrict, Cirebon Regency (Y) there is an influence of 34.5%. (2) There is an influence between the principal's leadership style (X2) on the performance of kindergarten teachers based on the results of the regression analysis obtained a tcount of 1.359 <ttable 2.042 and a significance value (Sig.) 0.003 <0.05, it can be stated that H1 rejected. (3) On the variable influence of academic supervision (X1) and the principal's leadership style (X2) together affect the performance of kindergarten teachers in Gunung Jati Subdistrict, Cirebon Regency (Y), amounting to 56.7%. Based on the results of this analysis it can be concluded that academic supervision and leadership style of the kindergarten head can be used as a predictor to improve the performance of kindergarten teachers in Gunung Jati District. Cirebon
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan bertugas menyelenggarakan proses pendidikan dan proses belajar mengajar dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan sekolah. Kepala sekolah diharapkan menjadi pemimpin dari inovator di sekolah. Oleh sebab itu, kualitas kepemimpinan kepala sekolah adalah signifikan bagi keberhasilan sekolah. Kepala sekolah perlu memiliki kemampuan untuk memberdayakan seluruh sumber daya manusia yang ada untuk mencapai tujuan sekolah. Khusus berkaitan dengan guru kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk meningkatkan  kinerja guru, melalui pemberdayaan sumber daya manusia (guru). 
Lebih lanjut dinyatakan bahwa agar fungsi kepemimpinan kepala sekolah berhasil memberdayakan segala sumber daya sekolah untuk mencapai tujuan sesuai dengan situasi, diperlukan seorang kepala sekolah yang memiliki kemampuan profesional yaitu: kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, pelatihan dan pengetahuan profesional, serta kompetensi administrasi dan pengawasan. Kepala sekolah perlu memiliki kemampuan dalam menciptakan suatu situasi belajar mengajar yang kondusif, sehingga guru-guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik dan siswa dapat belajar dengan tenang. Di samping itu kepala sekolah dituntut untuk dapat bekerja sama dengan bawahannya, dalam hal ini guru. Kepala sekolah mampu mengelola dan memberdayakan guru-guru agar terus meningkatkan kemampuan kerjanya. Dengan peningkatan kemampuan atas segala potensi yang dimilikinya itu, maka dipastikan guru-guru yang juga merupakan mitra kerja kepala sekolah dalam berbagai bidang kegiatan pendidikan dapat berupaya menampilkan sikap positif terhadap pekerjaannya dan meningkatkan kinerjanya.
Kepemimpinan kepala sekolah yang terlalu berorientasi pada tugas pengadaan sarana dan prasarana dan kurang memperhatikan guru dalam melakukan tindakan, dapat menyebabkan guru  sering melalaikan tugas sebagai pengajar dan pembentuk nilai moral. Hal tersebut dapat menumbuhkan sikap yang negatif dari seorang guru terhadap pekerjaannya di sekolah, sehingga pada akhirnya berimplikasi terhadap keberhasilan prestasi siswa di sekolah. Kepala sekolah juga dituntut untuk mengamalkan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, actuating and controlling, sebab ini akan memberikan kontribusi bagi peningkatan kinerja guru . Fungsi-fungsi manajemen ini akan berjalan secara sinergis dengan peran kepala sekolah sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator.1

Sebagai sebuah profesi yang menjadi panutan, digugu dan ditiru dijadikan tuntutan dan bukan tontonan oleh semua peserta didik. Keberadaan guru profesional menjadi sebuah keharusan dalam upaya terwujudnya proses dan hasil pendidikan yang dapat memenuhi ekspektasi atau harapan masyarakat. Kehadiran guru-guru profesional tentu diharapkan akan semakin mendekatkan mutu pendidikan Indonesia pada level yang dicita-citakan. Persoalan mutu mencakup proses dan hasil pendidikan serta terkait dengan kompetensi lulusan baik out put maupun out come-nya. Karenanya, perhatian utama pendidikan di abad ini diarahkan untuk mempersiapkan hidup dan kerja bagi masyarakat dimana pembelajaran dan pendidikan bermutu harus terus ditingkatkan[footnoteRef:1]. [1:  H.A.R. Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan dalam Perspektif Abad 21
(Magelang: Tera, 1999), 25.] 

Dalam hal ini kepala sekolah memiliki andil agar guru-guru di lingkungannya mampu meningkatkan kinerjanya sehingga tercapainya tujuan pendidikan tertentu. Kinerja guru tidak lepas dari rasa puas dan rasa tanggung jawab yang tinggi. 
Dalam melaksanakan tugasnya, guru di tingkat Taman Kanak-kanak di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon sebagaimana guru-guru lainnya terlepas dari problematika dalam pencapaian tujuan kurikuler yang telah ditetapkan oleh sekolah. Persoalan seputar rendahnya motivasi mengajar, budaya copy paste, penggunaan alat informasi dan telekomunikasi dalam penyusunan media pembelajaran, rendahnya minat membaca, sikap disiplin yang sering diabaikan dan lain halnya masih menjadi pekerjaan rumah yang harus diselesaikan bersama oleh seluruh stakeholder pendidikan di Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.
Oleh karena itu kepala sekolah mampu memberikan motivasi dan pendukung lainnya sehingga guru memiliki kepuasan kerja tersendiri dalam kegiatan mengajar. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting untuk mendaptkan hasil kerja yang optimal. Menurut Siagiaan (2003: 297) kepuasan kerja dapat memacu prestasi kerja (kinerja) yang lebih baik. Oleh karena itu ketika seseorang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. 
Pada kenyataannya kerja yang menjernihkan, suasana lingkungan kerja yang tidak kondusif seperti teman yang tidak saling mendukung, kebijakan pimpinan yang kurang mendukung serta siswa yang tingkah lakunya menjengkelkan. Di lain pihak ada dari mereka yang menurun semangatnya dalam mengajar, merasa bosan, jenuh dengan pekerjaan. Kinerja sekolah ditentukan oleh suasana atau iklim lingkungan kerja pada sekolah tersebut. Di negara-negara maju, riset tentang iklim kerja di sekolah (school working environment atau school climate) telah berkembang dengan mapan dan memberikan sumbangan yang cukup signifikan bagi pembentukan sekolah-sekolah yang efektif. Ditegaskan bahwa jika guru merasakan suasana kerja yang kondusif di sekolahnya, maka dapat diharapkan siswanya akan mencapai prestasi akademik yang memuaskan. 
Di lain pihak kepuasan kerja dipengaruhi juga oleh hal lain yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja adalah memberikan insentif, memberikan motivasi, meningkatkan kemampuan, gaya kepemimpinan yang baik. Pemberian insentif tehadap guru adalah sebagai pendorong yang dapat memotivasi guru untuk lebih bekerja keras secara efektif. Insentif terkait erat dengan kinerja guru. Terdapat timbal balik dua arah antara pemberian insentif dengan kinerja. Insentif diberikan karena adanya kinerja yang baik dan diberikan untuk lebih meningkatkan kinerja lagi  dimasa mendatang. 
Selain itu, kepuasan kinerja guru di tandai dengan supervisi akademik yang baik. Seupervisi pendidikan sejatinya memiliki peran penting dalam membantu tercapainya tujuan pendidika tertentu. Namun dalam pelaksanaannya supervisi yang dilakukan oleh pengawas justru sering kali tidak dikaitkan secara langsung kepada kepentingan pembelajaran.
Demikian pula dengan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru-Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Dari observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada beberapa Taman Kanak-kanak di Di Kecamatan Gunung Jati, didapat informasi awal tentang pelaksanaan supervisi akademik pada beberapa sekolah sebagaimana berikut:
1. TK Negeri Satap Kalisapu
Informasi awal yang peneliti dapatkan yaitu bahwa supervisi akademik kepala sekolah terhadap Guru Taman Kanak-kanak  di TK Satap Kalisapu telah dilaksanakan oleh guru senior yang ditunjuk kepala sekolah. Namun tidak ada tindak lanjut. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan yang ditunjukkan kepala sekolah Taman Kanak-kanak Negeri Satap Kalisapu adalah otoriter, yaitu gaya kepemimpinan yang memusatkan segala keputusan dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh.
2. TK Al Hidayah
Informasi awal yang peneliti dapatkan yaitu bahwa supervisi akademik kepala sekolah terhadap Guru Taman Kanak-kanak  Al Hidayah  dilaksanakan oleh kepala sekolah namun dalam waktu yang singkat. Dalam perjalanan penelitian diketahui bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah Taman Kanak-kanak Al Hidayah adalah gaya kepemimpinan otoriter yang mana gaya kepemimpinan yang memusatkan segala keputusan dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh. Setiap pembagian tugas dan tanggung jawab dipegang oleh si pemimpin yang otoriter tersebut, sedangkan para bawahan hanya melaksanakan tugas yang telah diberikan.
3. TK Nursalam Klayan
Informasi awal yang peneliti dapatkan yaitu bahwa seupervisi akademik kepala sekolah terhadap Guru Taman Kanak-kanak  Nursalam Klaya dilaksanakan langsung oleh kepala sekolah namun belum dilaksanakan secara rutin setiap semester. Pada penelitian ini terlihat gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap bawahannya yaitu menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif, yaitu kepala sekolah menuntut bawahannya untuk berperan aktif dalam mengambil keputusan.
4. TK Alam Al Biruni
Informasi awal yang peneliti dapatkan adalah bahwa supervisi akadmik kepala sekolah dilakukan oleh kepala sekolah tersebut dan bimbingan secara bersama-sama namun belum dilaksanakan secara rutin. Gaya kepemimpinan yang digunakan kepala Taman Kanak-kanak Alam Al Biruni adalah gaya kepemimpinan direktif yaitu segala keputusan dipegang penuh kepala sekolah, guru hanya menjalankan apa yang di instruksikan oleh kepala sekolah.
5. TK TQ Al Mahfudz
Informasi awal yang peneliti dapatkan yaitu bahwa supervisi dilakukan oleh kepala sekolah dan dilaksanakan secara rutin setiap semester, namun dalam bimbingan supervisi masih belum dilaksanakan dengan baik. pada penelitian ini terlihat gaya kepemimpinan kepala sekolah TK TQ Al Mahfudz terhadap bawahannya yaitu menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif, yaitu kepala sekolah menuntut bawahannya untuk berperan aktif dalam mengambil keputusan.
6. TK Assalam Plus
Informasi awal yang peneliti dapatkan yaitu bahwa supervisi akadmeik dilakukan oleh kepala sekolah terhadap Guru Taman Kanak-kanak  Assalam plus dilaksanakan dalam satu semester satu kali. Gaya kepemimpinan yang ditunjukkan kepala Taman Kanak-kanak Assalam Plus yaitu gaya kepemimpinan Delegatif yang mana segala sesuatu tindakan diserahkan kepada bawahan. Gaya kepemimpinan ini cenderung mengedepankan keaktifan bawahannya.s
Adapun dari observasi dan wawancara pendahuluan tentang supervisi akademik yang dilakukan pengawas Taman Kanak-kanak   didapatkan informasi yang hampir sama dari guru-guru Taman Kanak-kanak  yang peneliti temui. Kunjungan-kunjungan pengawas Taman Kanak-Kanak  ke sekolah binaannya seringkali tidak lebih dari sekedar mengisi data administrasi seputar jumlah siswa, jumlah rombel,dan obrolan singkat dengan kepala sekolah dan guru-guru Taman Kanak-kanak .
Dalam Al Qur’an isyarat mengenai supervisi dapat diidentifikasikan dari (salah satunya) ayat berikut:
	قٌلْ اِنْ تٌخْفُ اْ مَا فِيْ صُدُوْرِكٌمْ اَوْتٌبْدُوْهُ يَعْلَمْهُ اٌللّهُ وَيَعْلَمُ مَا فِيْ السَّموتِ وَمَا فِلْأَرْضِ وَاللّهُ عَلي كُلَّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ (۲۹) 
Artinya: Katakanlah, "Jika kalian menyembunyikan apa yang ada dalam hati kalian atau kalian melahirkannya, pasti Allah mengetahui." Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. Ali Imron: 29)
Disinilah letak pentingnya peran dan tugas kepala sekolah sebagai supervisor akademik untuk merevitalisasi kerja supervisi agar kembali pada tujuan utamanya yaitu perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran. Melalui wewenang tugas supervisi yang dimiliki kepala sekolah diharapkan akan dapat memberikan saran dan bimbingan kepada Guru Taman Kanak-kanak  dalam menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-perubahan. Terkait dengan peran kepemimpinan dan tugas kepala sekolah yang cukup banyak tersebut maka diperlukan seorang pemimpin yang cakap dan unggul[footnoteRef:2]. [2:  Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 27-28.
] 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Hal ini mengubah pola bagaimana sifat-sifat kepemimpinan yang harus dijalankan sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan[footnoteRef:3]. Selain itu dengan gaya kepemimpinan yang tepat dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah selain tergantung kepada proses pembelajaran dalam bentuk komunikasi interaksi guru-murid juga situasi dan lingkungan tempat berlangsungnya pembelajaran. [3:  M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan , (Bandung; PT Remaja Rosdakarya , 2009) hal. 74-75] 

Dalam ajaran agama Islam, fungsi seorang pemimpin sangat penting dalam kehidupan manusia, untuk itu Allah SWT menjadikan manusia di muka bumi ini bertanggung jawab atas segala perbuatannya dan mengelola serta memanfaatkan alam semesta. Hal ini dijelaskan dalam ayat dibawah ini:
 وَ إِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلاَئِكَةِ إِنِّيْ جَاعِلٌ فِي الْأَرْضِ خَلِيْفَةً قَالُوْا أَتَجْعَلُ فِيْهَا مَن يُفْسِدُ فِيْهَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاءَ وَ نَحْنُ نُسَبِّحُ بِحَمْدِكَ وَ نُقَدِّسُ لَكَ قَالَ إِنِّيْ أَعْلَمُ مَا لاَ تَعْلَمُوْنَ
Artinya: Dan (ingatlah) tatkala Tuhan engkau berkata kepada Malaikat : Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi seorang khalifah. Berkata mereka : Apakah Engkau hendak menjadikan padanya orang yang merusak di dalam nya dan menumpahkan darah, padahal kami bertasbih dengan memuji Engkau dan memuliakan Engkau ? Dia berkata : Sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (QS: Al Baqoroh; 30) 
Dalam menglola organisasi sekolah, kepala sekolah juga dituntut untuk menampilkan suatu gaya kepemimpinan dan memiliki pengaruh terhadap bawahannya. Penerapan gaya kepemimpinan tersebut akan berpengaruh dalam pengambilan keputusan maupun dalam mempengaruhi kinerja guru. Kepala sekolah dapat memakai beberapa gaya kepemimpinan yang sesuai dengan lingkungan, tingkat kematagaan orang-orang yang di pimpinnya serta karakteristik atau budaya organisasi sekolah itu sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul penelitian ini "Pengaruh Supervisi Akademik dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon”.
B. Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah yang akan diteliti yaitu:
1. Kualitas pendidikan belum sesuai yang diharapkan.
2. Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas kepemimpinan belum sepenuhnya efektif.
3. Supervisi akademik masih bersifat administatif
4. Gaya kepemimpinan kepala sekolah yang tidak menunjang pengembangan kinerja Guru Taman Kanak-kanak  
5. Supervisi akademik oleh kepala sekolah yang dilaksanakan hanya menyentuh aspek fisik
6. Supervisi akademik belum dilaksanakan secara optimal
7. Kinerja Guru Taman Kanak-kanak   di Di Kecamatan Gunung Jati masih rendah.
8. Etos kerja dan motivasi guru masih rendah
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka penulis memberikan batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Meskipun masih banyak faktor lain yang dapat meningkatkan  kinerja Guru Taman Kanak-kanak , namun dalam penelitian ini hanya dibatasi pada supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah.
2. Penelitian dilaksanakan terbatas bagi Kepala TK di Di Kecamatan Gunung Jati yang pernah mendapatkan supervisi dari kepala Taman Kanak-kanak .
3. Indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini, baik mengungkap supervisi akademik, gaya kepemimpinan kepala sekolah, maupun kinerja Guru Taman Kanak-kanak  dirancang dan disusun oleh penulis berdasarkan variabel dan indikator dengan merujuk pada literatur yang relevan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh antara supervisi akademik terhadap kinerja guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon?
2. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon?
3. Apakah terdapat pengaruh supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon?
E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis :
1. Untuk mendeskripsikan supervisi akademik terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon;
2. Untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon;
3. Untuk mendeskripsikan supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati .

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
	Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menguji teori-teori manajemen pendidikan yang berkaitan dengan pengarus supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak .
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pengawas Taman Kanak-kanak   se Kabupaten Cirebon, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan supervisi akademik dan pembinaan Guru Taman Kanak-kanak  sebagai upaya meningkatkan dan mengembangkan kinerja Guru Taman Kanak-kanak  .
b. Bagi kepala seklah TKdi Di Kecamatan Gunung Jati, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan supervisi akademik dan pembinaan Guru Taman Kanak-kanak  secara khusus dan peningkatan kinerja guru lainnya secara umum di sekolah masing-masing.
c. Bagi Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan refleksi akan pentingnya supervisi akademik dan pembinaan Guru Taman Kanak-kanak  sebagai salah satu upaya peningkatan dan pengembangan kinerja mereka.
d. Bagi penulis, praktisi dan pemerhati pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan analisis implementasi gaya kepemimpinan dan pengembangan sumber daya manusia melalui supervisi akademik terhadap guru sebagai salah satu upaya peningkatan kinerja Guru Taman Kanak-kanak  .
e. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dalam memecahkan suatu masalah.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik
1. Supervisi Akademik
a. Konsep Dasar Supervisi
Supervisi pendidikan memiliki peranan penting dalam membantu tercapainya tujuan pendidikan melalui pembinaan profesionalistas guru[footnoteRef:4]. [4: 
  Hartati Sukirman, dkk., Administrasi …, 90.] 

Melalui wewenang supervisi yang dimiliki kepala sekolah diharapkan akan dapat memberikan saran dan bimbingan terhadap guru dalam menghadapi perubahan-perubahan kurikulum baik dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi kegiatan pembelajarannya. 
Adapun arti supervisi menurut Ngalim Purwanto, supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin sekolah yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan[footnoteRef:5]. Supervisi dapat berbentuk dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi pengembangan keahlian dan kecakapan guru, bantuan pembaharuan-pembaharuan dalam pembelajaran, pemilihan alat, media dan metode pembelajaran serta cara-cara penilaian dan valuasi sistematis terhadap seluruh proses pembelajaran dan seterusnya[footnoteRef:6]. [5:   M. Ngalim Purwanto. 2014. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 76.]  [6:   M. Ngalim, 2014. Administrasi… ] 

Dadang Suhardan sebagaimana diutip Junaedi, supervisi adalah pengawasan professional dalam bidang akademik, dijalankan berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan tentang bidang kerjanya, memahami pembelajaran lebih mendalam dari sekedar pengawas biasa[footnoteRef:7]. Pengawasan yang diberikan oleh kepala sekolah diarahkan untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas pokoknya. Ini bermakna bahwa pengawasan kinerja menurut keilmuan yang mendalam serta kesanggupan untuk melihat sebuah peristiwa pembelajaran dengan takam dan memahami situasi pembelajaran berdasarkan kontekstual fenomena akademik. [7:  Junaedi. 2018. Pengaruh Supervisi Akademik dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru PAI di Sekolah Dasar se Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon.Tesis tidak diterbitkan. Cirebon: IAI Bunga Bangsa Cirebon, 45.] 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah suatu usaha dalam bentuk bantuan, bimbingan, dan pembinaan yang diberikan kepala sekolah untuk menilai dan meningkatkan proses pembelajaran.
b. Supervisi Akademik
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengambangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran[footnoteRef:8]. Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa supervisi akademik merupakan supervisi yag menitik beratkan pengamatan pada masalah-masalah akademik yaitu hal-hal yang langsung berada dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu peserta didk sedang dalam proses mempelajari sesuatu[footnoteRef:9].  [8:   Pupuh Fathurrahman dan AA. Suryana. 2013. Supervisi Pendidikan dalam Pengembangan Proses Pengajaran.  Bandung : PT Refika Aditama.]  [9:   Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Supervisi. (Jakarta : Rineka Cipta,2014),  33.] 

Supervisi akademik tidak terlepas dari kinerja guru dalam mengelola pembelajaran. Kegiatan supervisi akademik bukan hanya menilai kinerja guru pada waktu tertentu, melainkan harus dilanjutkandengan tindak lanjut berupa pembuatan program supervisi, bimbingan  dan melaksanakannya dengan sebaik-baiknya sehingga dapat meningkatkan kinerja guru Taman Kanak-kanak . 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat kita simpulkan bahwa pada intinya supervisi akademik adalah serangkaian upaya membantu, membimbing dan membina guru untuk meningkatkan mutu proses dan membina guru untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran.
c. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Mutu kepala sekolah berkaitan erat dengan supervisi yang dilakukan terhadap guru yang ada di sekolah yang dipimpinnya. Dalam otonomi sekolah, kepala sekolah memiliki kewenangan yang besar dalam membuat kebijakan, melaksanakannya dan mengawasinya supaaya sokolah yang dipimpinnya dapat mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada di sekolah.
Kepala sekolah merupakan manajer terdepan. Selain itu kepala sekolah juga merupakan penanggung jawab pendidikan pada tingkat sekolah serta memiliki kewenangan dan keleluasaan dalam mengembangkan berbagai program. 
Terkait dengan tugas supervisi disekolah, pemerintah telah membuat regulasi melalui Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah. Dalam Permendiknas tersebut ditegaskan bahwa kepala sekolah harus mempunyai dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Adapun dimensi kompetensi supervisi terdiri dari:
1) Kompetensi merancang program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru;
2) Kompetensi melaksanakan supervisi akademik terhdap guru dengan menggunakan pendekatan dan TK teknik supervisi yang tepat;
3) Kompetensi menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhdap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru[footnoteRef:10]. [10:  Lampiran Permendiknas No 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Madrasah.] 

Kepala sekolah dalam kedudukannya sebagai supervisor berkewajiban membina para guru agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik[footnoteRef:11]. Dalam melakukan pembinaan sebagai supervisor, kepala sekolah harus memperhatikan dan mengembangkan aspek-aspek yang ada pada diri guru, yaitu: [11:  Made Pidarta, 2009. SupervisiPendidikan Kontekstual. Jakarta : PT Rineka Cipta, 18.] 

1) Kepribadian guru;
2) Peningkatan profesi secara kontinu;
3) Proses Pembelajaran
4) Penguasaan materi pembelajaran;
5) Keragaman kemampuan guru;
6) Keragaman Daerah;
7) Kemampuan guru dalam bekerja sama dengan masyarakat[footnoteRef:12]. [12:   Made idarta. Supervisi .... ,18.] 

d. Tujuan Supervisi Akademik
Menurut Piet A. Sahertian tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas belajar siswa[footnoteRef:13]. Made Pidarta merinci beberapa tujuan supervisi, yaitu: membantu guru mengambangkan profesinya, pribadinya, sosialnya, membantu kepala sekolah menyesuaikan program pendidikan dengan kondisi masyarakat setempat, dan ikut berjuang meningkatkan kuantitas dan kualitas keluluasan[footnoteRef:14]. [13:   Piet A. Sahertian. Supervisi Pendidikan. (Jakarta : PT Rineka Cipta,2000), 19.]  [14:  Made Pidarta. Supervisi ..., 3.] 

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto merumuskan tujuan supervisi sebagai perbaikan dan perkembangan proses belajar mengajar secara total[footnoteRef:15]. Secara spesifik, Kementrian Agamana Republik Indonesia menyebutkan bahwa supervisi akademik pendidikan agama bertujuan untuk perbaikan dan perkembangan proses pembelajaran agama secara total bukan hanya sekedar untuk mmperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga membina pertumbuhan profei guru dalam arti yang luas , termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas, pelayanan kepemimpinan dan pembinaan human relation yang baik kepada semua pihak yang terkait[footnoteRef:16].  [15:   M. Ngalim Purwanto. Administrasi ...,77.]  [16:   Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan) Jilid IV. (Jakarta : PT Lentera Abadi, 2010), 11.] 

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari supervisi adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran.
e. Fungsi Supervisi Akademik
Menurut Made Pidarta, fungsi supervisi antara lain membantu sekolah menciptakan lulusan yang baik dalam kuantitas dan kualitas, serta membantu para guru agar dapat beerja secara profesional sesuai dengan kondisi masyarakat tempat sekolah itu berada[footnoteRef:17]. Faturrahman dan Suryana menyebutkan bahwa fungsi supervisi adalah menciptakan iklim yang mampu mendorong terjadinya inovasi dan perubahan dalam sistem sekolah untuk menuju pada kondisi yang lebih baik[footnoteRef:18].  [17:   Made Pidarta. Supervisi ..., 3.]  [18:   Pupuh Faturrahmah dan AA. Suryana, Supervisi ..., 20.] 

Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik sebaiknya bukan hanya memfungsikannya sebagai sarana untuk memperbaiki kemampuan dan kualitas guru dalam mengelola pembelajaran, tetapi juga difungsikan sebagai usaha untuk[footnoteRef:19] : [19:   Ngalim Purwanto, Administrasi ..., 119.] 

1) Membangkitkan dan merangsang semangat guru dalam menjalankan tugas dengan baik;
2) Mengembangkan dan mencari metode, media, alat dan prosedur pembelajaran serta teknik evaluasi pembelajaran yang lebih baik dan lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku;
3) Mengembangkan kerjasama yang baik dan harmonis antara guru dengan siswa, guru dengan guru, guru dengan kepala sekolah, dan seluruh stad sekolah;
4) Meningkatkan kualitas wawasan dan pengetahuan guru dengan cara mengadakan pembinaan secara berkala, baik dalam bentuk workshoop, seminar, In service training, up grading dan sebagainya;
5) Mengembangkan potensi guru dan profesi guru dalam arti luas termasuk didalamnya pengadaan fasilitas yang menunjang kelancaran proses pembelajaran.
6) Memberikan bibingan dan pembinaan implementasi kurikulum, terutama jika ada kebijakan perubahan kurikulum baru.
Dari berbagai pendapat diatas, dapat kita simpulkan bahwa fungsi supervisi adalah sebagai sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan kinerja guru agar dapat bekerja secara profesional sesuai dengan tuntutan profesinya.

f. Ruang Lingkup Supervisi Akademik
Pelaksanaan supervisi akademik meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1) Perencanaan pembelajaran yang meliputi Program Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem) , program mingguan dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH);
2) Pelaksanaan pembelajaran yang meliputi aspek-aspek:
a) Alur pembelajaran
b) Kesesuaian konsepsi bidang pengembangan dengan pendekatannya
c) Penguasaan materi pembelajaran
d) Kesesuaian denagan program pembelajaran yang dirancang kepala Taman Kanak-kanak 
e) Kesesuaian dengan materi dan bahan pembelajaran
f) Kesesuaian dengan metode pembelajaran
g) Penggunaan media pembelajaran
h) Interaksi di dalam kelas
i) Situasi kelas dan aktifitas peserta didik
j) Kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran
3) Penilaian yang meliputi Penilaian hariasn, penilaian mngguan, penilaian bulanan, penilaian semester.
4) Analisis hasil penelitian dengan menganalisis proses pembelajaran
5) Tindak lanjut hasil penilaian yang meliputi program perbaikan dan pengayaan.

2. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Kepemimpinan Pendidikan
Pemahaman konsep kepemimpinan kependidikan perlu terlebih dahulu memahami pengertian kepemimpinan. Definisi kepemimpinan sangat luas meliputi proses memengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi pengikut untuk mencapai tujuan, memengaruhi kelompok dan budayanya, serta memengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktifitas-aktifitas untuk mencapai sasaran[footnoteRef:20].  [20:   Muwahid Shulhan dan Soim. Manajemen Pendidikan Agama Islam : Strategi Dasar menuju Peningkatan Mutu Pndidikan Islam. (Yogyakarta : Teras, 2013), 119.] 

Menurut Suharsimi Arikuto, mendefinisikan kepemimpinan sebagai usaha yang dilakukan untuk memengaruhi anggota kelompok agar mereka dengan suka rela menyumbangkan kemampuannya secara maksimal demi pencapaian tujuan kelompok yang telah ditetapkan [footnoteRef:21]. [21:   Suharsimi Arikunto. Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan. (Jakarta : Rajawali Pers, 1990), 183.] 

Adapun kepemimpinan pendidikan menurut Soemanto dan Soetopo adalah tindakan atau tingkah laku di antara individu-individu dan kelompok-kelompok yang menyebabkan mereka bergerak kearah tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang menambahkan penerimaan bersama bagi mereka[footnoteRef:22]. Lebih lanjut menurut Rohmat bahwa prilaku pemimpin pendidikan menjadi suri tauladan bagi semua personel pendidikayang pada akhirnya dapat tercipta budaya pendidikan yang lebih maju[footnoteRef:23].  [22:   Nur Efendi. Islamic Edicational Leadership : Memahami Integrasi KonsepKepemimpinan di Lembaga Pendidikan agama Islam. (Yogyakarta: Kalimedia, 2015) 7.]  [23:   Rohmat. Kepemimpinan Pendidikan : Konsep dan Aplikasi. (Purwokerto : STAIN Press, 2010), 45.] 

Berbagai pendapat diatas menunjukkan bajwa kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi, mengkoordinir, memberi motivas dan mengarahkan guru dalam lembaga pendidikan agar pelaksanaan pendidikan dan pengajaran dapat lebih efisien dan efektif dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran.
Jika konsep kepemimpinan di atas dikaitkan dengan kepemimpinan pendidikan di sekolah, maka dapat disimpulakan bahwa kepala sekolah harus dapat mempengaruhi guru kearah positif sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang ingin dicapai oleh kepala sekolah sebagai pemimpin. Untuk itu kepala sekolah harus menerapkan gaya kepemimpnan yang sesuai dalam mencapai tujaun pendidikan tertentu.
b. Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan menurut Ngalim Purwanto adalah cara atau teknik seseorang dalam menjalankan suatu kepemimpinan yang mana cara tersebut merupakan pencerminan dari sifat-sifat dasar seorang pemimpin[footnoteRef:24]. Gaya kepemimpinan ini diperlukan untuk mengelola tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu unsur manusia, sarana dan tujuan. Agar dapat memperlakukan ketika unsur tersebut secara seimbang dan proporsional, seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan yang diperlukan dalam kepemimpinannya. [24:   M. Ngalim Purwanto.  Administrasi ...] 

Kepemimpinan situasonal didasarkan pada saling pengaruh antara (1) sejumlah petunjuk dan pengarahan yang pemimpin berikan; (2) sejumlah pendukung emosional [perilaku hubungan] yang pemimpin berikan; dan (3) tingkat kesiapsiagaan [kematangan] yang para bawahan tunjukan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau sasaran[footnoteRef:25]. Tingkat kematangan terdiri dari dua dimensi yaitu job maturity (kematangan kerja) dan phsycological maturity (kematangan jiwa). Kematangan kerja berhubungan dengan ability (kemampuan), sedangkan kematangan jiwa berhubungan dengan wilingness (kemauan)[footnoteRef:26].  [25: 
  Sutarto. 2006. Dasar-dasar Kepemimpinan Administrasi. Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 137.]  [26:   Sutarto. Dasar ..., 139.] 

c. Kepala Sekolah
Kepala sekolah adalah orang yang bertugas sebagai pemimpin dan penanggung jawab di instansi pendidikan tertentu. Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam menjalankan visi pendidikan nasional. Dalam hal ini, kepala sekolah berpengaruh terhdap kualitas praktik pengajaran dan pencapaian belajar peserta didik. Kepala sekolah memimpin bersama dengan pendidik untuk memetakan arah kedepan pendidikan di sekolah dengan harapan pencapaian cita-cita pendidikan tertentu.
d. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Gaya kepemimpinan kepala sekolah yaitu memberikan wewenang secara luas kepada para bawahannya. Pemimpin banyak memberikan informasi tentang tugas serta tanggung jawab para pendidik. 
Dalam lampiran Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tanggal 23 Mei 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa seorang kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1) Menjabarkan visi kedalam misi target mutu;
2) Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan di capai;
3) Menganalisis tantangan peluang, kekuatan dan kelemahan sekolah.
4) Membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan untuk pelaksanaan peningkatan mutu.
5) Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah;
6) Melibatkan guru, komite sekolah dalam pengambilan keputusan penting sekolah.
7) Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua peserta didik dan msyarakat;
8) Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua peserta didik dan msyarakat;
9) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif bagi peserta didik;
10) Bertanggung Jawab atas perencanaan partisipatif mengenai pelaksanaan kurikulum;
11) Melaksanakan dan merumuskan program supervisi, serta memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja sekolah.

3. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru
Guru merupakan profesi profesional di mana ia dituntut untuk berupaya semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin. Sebagai seorang profesional maka tugas guru sebagai pendidik, pengajar dan pelatih hendaknya dapat berimbas kepada siswanya. Dalam hal ini guru hendaknya dapat meningkatkan terus kinerjanya yang merupakan modal bagi keberhasilan pendidikan. 
Menurut Abdul Majid[footnoteRef:27], kinerja merupakan penampilan perilaku kerja yang ditandai oleh keluwesan gerak, ritme, dan urutan kerja yang sesuai dengan prosedur, sehingga diperoleh hasil yang memenuhi syarat kualitas, kecepatan dan jumlah. Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja pada suatu organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan dan memberikan konstribusi yang maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi tersebut. Sedangkan menurut muhlis kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan[footnoteRef:28]. Kinerja juga merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. ntuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. [27:  Majid, Abdul. 2016. Pengembangan Kinerja Guru Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja. Yogyakarta : Samudra Biru]  [28:  Muhlis. 2008. Profesionalisme Kinerja Guru. ( online) (https://muhlis.files. wordpress.com, diakses 13 November 2019)
] 

Dari pengertian pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang dilakukan guru dalam menjalani profesinya dengan pemahaman yang jelas sehingga dapat memberikan konstribusi yang maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi tersebut. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Menurut Rahmat Hidayatulla[footnoteRef:29] factor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain: [29: Hidayatullah, Rahmat. 2018. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Ips Smp Dan Mts Di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng . Forum Penelitan, 1 (1) : 5] 

1) Lingkungan Fisik Sekolah
Lingkungan fisik disini berarti lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah keadaan bahan, peralatan, proses produksi, cara dan sifat pekerjaan serta keadaan lainnya di sekitar tempat kerja yang dapat penganut keselamatan dan kesehatan kerja.
2) Insentif atau Gaji
Faktor selanjutnya adalah kompensasi, gaji, atau imbalan. Faktor Ini walaupun pada umumnya tidak menempati urutan paling atas, tetapi masih merupakan faktor yang mudah pengaruh ketenangan dan kegairahan kerja guru. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa kesejahteraan guru berpengaruh terhadap kinerja.
3) Kebijakan Sekolah
Faktor eksternal lain yang dapat pengaruh kinerja guru yakni faktor kebijakan dan sistem administrasi. Kegiatan lembaga pendidikan sekolah selain diatur pemerintah, sesungguhnya sebagian besar ditentukan oleh aktivitas kepala sekolahnya. 
Sedangkan menurut Wasiatu Rif’ah[footnoteRef:30] faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu:  [30:  Rif’ah, Wasi’atur. 2016. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja Guru Di Mts Sultan Fatah Gaji Kecamatan Guntur Kabupaten Demak. Tidak diterbitkan. Semarang : Program Strata 1 UIN Walisongo Semarang.] 

1) Kepribadian dan dedikasi setiap guru memiliki kepribadian masing-masing sesuai dengan ciri-ciri yang mereka miliki. Kepribadian guru tercermin dalam sikap dan perbuatannya dalam membina dan membibng anak didik. Semakin baik kepribadian guru, semakin baik dediksinya dalam menjalankan tugas tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru.
2) Pengembangan profesi, pengembangan profesi guru merupakan hal yang penting untuk diperhatikan guna mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan yang terhadap profesi guru.
3) kemampuan, secara umum faktor kemampuan ini terbagi menjadi 2 yaitu kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge and skill). Seorang guru harus memiliki kedua kemampuan tersebut agar dapat menyelesaikan jenjang pendidikannya dan memiliki kemampuan dalam mengajar mata pelajaran yang diampunya.
4) Komunikasi, guru dalam proses pelaksanaan tugasnya perlu diperhatikan hubungan dan komunikasi baik antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru, guru dengan siswa dan guru dengan personalia lainnyadisekolah.
5)  Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi bagi guru sangat pentiing untuk mencapai visi dan misi institusi pendidikan. Menjadi dosen atau guru hendaknya memiliki motivasi yang terbentuk dari awal (by plan) bukan karena keterpaksaan atau kebetulan (by accident).
6) Hubungan dengan masyarakat, sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat dipisahkan dari sekolah karena keduanya memiliki kepentingan, sekolah merupakan lembaga yang mendapat mandat untuk mendidik, melatih, dan membimbing generasi muda bagi peranannya di masa depan, sementara masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan.
7)  Kedisiplinan, kedisiplinan sangat diperlukan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing siswa. Disiplin yang tinggi akan mampu membangun kinerja yang profesional sebab dengan pemahaman disiplin yang baik, guru mampu mencermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
8)  Kesejahteraan, faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang mempengaruhi kinerja guru didalam meningkatkan kualitasnya, sebab lebih sejahteranya seseorang makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kinerjanya.


c. Indikator-indikator Kinerja Guru
Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran tolak ukur dalam menilai kinerja. Indikator penilaian terhadap kinerja guru, dilakukan dengan mempertimbangkan tiga kegiatan pembelajaran dikelas yaitu: 
1) Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam proses penyusunan program kegiatan pembelajaran. Ada tiga tahapan dalam pelaksanaan pengembangan atau penyusunan silabus yaitu tahap adopsi, adaptasi dan produksi. Pada tahap adopsi memiliki makna bahwa penyusunan silabus dan RPP hanya mengambil dari silabus dan RPP yang sudah ada sebelumnya tanpa melakukan penyesuaian atau revisi apapun, sehingga bisa dikatakan bahwa dalam tahap ini guru bersifat pasif. 
Pada tahap adaptasi dalam penyusunan silabus dan RPP guru sudah melakukan penyesuaian atau revisi terhadap silabus dan RPP yang sudah ada, sehingga bisa dikatakan guru bersifat aktif. Pada tahap yang paling ideal adalah ketika guru sudah dapat menghasilkan suatu produk silabus dan RPP sendiri tanpa tergantung dari silabus dan RPP yang sudah ada.
2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode serta strategi pembejaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaanya menuntut kemampuan guru. 
a) Pengelolaan Kelas
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. Kemampuan guru dalam memupuk kerjasama dan disiplin siswa dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absensi setiap akan memulai proses pembelajaran, dan melakukan pengaturan tempat duduk siswa. Kemampuan lainnya dalam pengelolaan kelas adalah pengaturan ruang/ setting tempat duduk siswa yang dilakukan pergantian, tujuannya memberikan kesempatan belajar secara merata kepada siswa. 
b) Penggunaan Media dan Sumber Belajar 
Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran yang perlu dikuasi guru di samping pengelolaan kelas adalah menggunakan media dan sumber belajar. Sedangkan yang dimaksud dengan sumber belajar adalah buku pedoman. 
Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya menggunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, media audio, dan media audio visual. Tatapi kemampuan guru di sini lebih ditekankan pada penggunaan objek nyata yang ada di sekitar sekolahnya. 

c) Penggunaan Metode Pembelajaran 
Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode pembelajaran. Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Karena siswa memiliki interes yang sangat heterogen idealnya seorang guru harus menggunakan multi metode, yaitu memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tugas dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani kebutuhan siswa, dan menghindari terjadinya kejenuhan yang dialami siswa.

3) Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan caracara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan 25 hasil evaluasi. Pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi/ penilaian hasil belajar adalah melalui Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP).
Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya harus dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya maka akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka.
4) Pengawasan Pembelajaran
Di samping pendekatan penilaian dan penyusunan alat-alat tes, hal lain yang harus diperhatikan guru adalah pengolahan dan penggunaan hasil belajar dalam hal ini adalah pengawasan hasil pembelajaran oleh guru. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam pengawasan pembelajaran oleh guru. Hal ini berkaitan dengan penggunaan hasil belajar, yaitu: 
a) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran yang tidak dipahami oleh sebagian kecil siswa, guru tidak perlu memperbaiki program pembelajaran, melainkan cukup memberikan kegiatan remidial bagi siswasiswa yang bersangkutan.
b) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami oleh sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan terhadap program pembelajaran, khususnya berkaitan dengan bagian-bagian yang sulit dipahami. Mengacu pada kedua hal tersebut, maka frekuensi kegiatan pengembangan pembelajaran dapat dijadikan indikasi kemampuan guru dalam pengolahan dan penggunaan hasil belajar.
Kinerja dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja yaitu perasaan individu terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan batin kepada seseorang sehingga pekerjaan itu disenangi dan digeluti dengan baik. Untuk mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan evaluasi atau penilaian kinerja dengan berpedoman pada parameter dan indikator yang ditetapkan yang diukur secara efektif dan efisien seperti yang tertera diatas. Sedangkan evaluasi kerja melalui perilaku dilakukan dengan cara membandingkan dan mengukur perilaku seseorang dengan teman sekerja atau mengamati  tindakan seseorang  dalam menjalankan perintah atau tugas yang diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan pekerjaan dengan orang lain.
B. Penelitian terdahulu yang Relevan
Berdasarkan kajian kepurtakaan yang dilakukan, terdapat beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan penulis teit, diantaranya sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Faqihudin, dengan judul Tesis “ Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru MTS se-Di Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes” Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana IAIN Purwokerto Tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh supervisi akademik kepala madrasah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru MTs di Di Kecamatan Paguyangan Brebes. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh yang signifikan dari supervisi akademik kepala madrasah terhadap kinerja guru sebesar 15,5 %, sedangkan 84,5% dipengaruhi faktor lain. (2) terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi kerja guru terhadp kinerja guru sebesar 5%, sedangkan 95% dipengaruhi faktor lain. (3) terdapat pengaruh secara stimulan yang signifikan dari supervisi akademik dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru sebesar 6% sedangkan 94% dipengaruhi oleh faktor lain.
Titik temu yang ditulis  Faqihudin dengan penelitian ini adalah sama-sama menjadikan supervisi akademik sebagai salah satu variabel independen dan kinerja guru sebagai variabel dependen. Adapun perbedaannya adalah pada variabel independen yang kedua yaitu motivasi kerja, sedangkan variabel independen yang ke dua pada penelitian ini adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah. 
2. Penelitian yang dilakukan Silviana Margaret dengan judul “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (Sma) Di Kabupaten Sleman Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman. (2) Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman, dan (3) Pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,302, nilai thitung sebesar 2,209, dan nilai signifikansi 0,032. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,139, nilai thitung sebesar 5,174, dan nilai signifikansi 0,000. (3) Terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dengan nilai Fhitung sebesar 26,611 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Titik temu dari penelitian Silviana Margaret dengan penelitian ini adalah memiliki satu variabel independen yang sama yaitu supervisi akademik dan variabel dependen yakni kinerja guru. Adapun perbedaannya adalah terletak  pada variabel ke dua, yaitu pada penelitian Silviana Margaret variabel keduanya adalah lingkungan kerja, sedangkan pada penelitian ini variabel dependennya adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah.

3. Penelitian yang dilakukan Adlan Adam dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sd Negeri Di Kecamatan Gondokusuman Daerah Istimewa Yogyakarta” Tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Se-Kecamatan Gondokusuman Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Gondokusuman yang ditunjukkan dengan sebesar 9.797 dengan signifikansi sebesar 0.002 < 0,05 dan besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar 6,4%. Sedangkan sisanya yaitu 93,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini.
Titik temu dari penelitian Adlan Adam dengan penelitian ini adalah memiliki satu variabel dependen dan independen yang sama yaitu Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X) dan Kinerja Guru (Y). Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Adlan Adam hanya terdapat satu variabel independen dan pada penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu Supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Farhan Pribadi  dengan judul “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam ( PAI ) Di Smp Negeri 7 Bandar Lampung” Tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 7 Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 7 Bandar Lampung dengan nilai thitung sebesar 9,754 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Hasil pengujian analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa koefesien daterminasi (R2 ) sebesar 0,969 atau 96,9%. Nilai koefesien determinasi tersebut menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas (supervisi akademik kepala sekolah) terhadap variabel terikat (kinerja guru). Supervisi akademik kepala sekolah mempengaruhi 96,9% kinerja guru, sedangkan sisanya 3,1% dipenngaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Titik temu pada penelitian Farhan Pribadi dan penelitian ini adalah terdapat dua variabel yang sama yaitu variabel Supervisi Akademik dan variabel Kinerja Guru. Sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian Farhan Pribadi hanya memiliki satu variabel independen dan pada penelitian ini terdapat dua variabel independen.


C. Kerangka Pemikiran/ Asumsi Penelitian
Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantar faktor utama yang memengaruhi kinerja guru adalah supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Supervisi akademik sebagai upaya perbaikan situasi pembelajaran dan pengembangan kompetensi guru akan berfungsi maksimal apabila dilakukan secara efektif. Bimbingan dan bantuan yang diberikan kepala sekolah melalui supervisi akademik diduga akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran.
Melalui supervisi yang dilakukan kepala sekolah akan mendorong guru untuk menambah pengetahuan dan mengasah keterampilan yang berkaitan dengan tugasnya sebagai pengelola pembelajaran di kelas. Supervisi yang dilaksanakan dengan baik dapat memotivasi guru untuk terum emneru meningkatkan kompetensi dan keahlian dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, melalui pelaksanaan supervisi, guru dapat menyadari kekeliruan dalam mengelola pembelajaran dan meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran.
Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan mempunyai tugas untuk menggerakkan dan mengarahkan guru, staf dan pihak terkait pada pencapaian tujuan pendidikan. Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan seluruh stakholder pada pencapaian tujuan pendidikan sangat terkait dengan gaya kepemimpinan yang ditampilkannya. Gaya kepemimpinan yang menciptakan kondisi dan situai kerja yang kondusif juga akan meningkatkan sikap positif guru terhadapprofesinya.
Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  dalam melaksanakan tugas pengajarn berkorelasi dengan supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Dengan demikian terdapat pengaruh antara supervisi akademik dan gaya kepemimpian kepala sekolah dengan kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah bawah variabel yang memperngaruhi kinerja Guru Taman Kanak-kanak  adalah supervisi (X1) dan Gaya Kepeimpinan kepala sekolah (X2) sebagai variabel bebas atau variabel independen, sedangkan Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y) sebagai variabel terikat (dependen). Dari pernyataan tersebut dapat digambarkan kerangka pemikiran menggunakan paradigma ganda dengan dua variabel independen X1 dan X2 dan satu variabel Y sebagai berikut:


Tabel 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian
H2
X1
X2
Y
H1
H3





Keterangan :
X1 = Supervisi akademik
X2 = Gaya Kepemimpinan kepala sekolah
Y   = Kinerja Guru Taman Kanak-kanak 
D. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka, rumusan masalah, dan tujuan penelitian sebagaimna diuraikan diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 	:	Terdapat pengaruh antara supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon
H2	:	Terdapat pengaruh supervisi akademik secara parsial terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Kec. Gunung Jati Kab. Cirebon
H3	:	Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah secara parsial terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Kec. Gunung Jati Kab. Cirebon.
H4	:	Terdapat pengaruh supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Kec. Gunung Jati Kab. Cirebon.


BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis dan bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan[footnoteRef:31]. [31:   	Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung : Alfabeta, 14.] 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sehingga dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode survey. Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan perlauan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengdarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya.
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono yaitu penelitian yang bersifat konkrit atau empiris, obyektif, rasional dan sistematik[footnoteRef:32]. Sedangkan menurut Musfiqoh penelitian kuantitatif adalah penelitian yang difokuskan pada kajian fenomena objektif untuk dikaji secara kuantitatif. Dalam penelitian ini kuantitatif dan penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. [32:  Sugiyono, Metode ..., 122.] 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial disebut juga statistik induktif atau statistik non probobititas yang mana teknik ini mengambil sampel yang tidak memberi peluang/ kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjai sampel.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan 5 Agustus s/d 5 November 2019. Penelitian akan dilakukan di Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada saat jam kerjayaitu pukul 07.00 – 10.00 WIB. Adapun rincian jadwal dalam penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian
	Kegiatan
	Bulan:

	
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	Seminar proposal dan instrumen penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengujian validitas dan realibilitas instrumen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penentuan sampel
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan laporan hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyempurnaan atau perbaikan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sidang Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyempurnaan dan penggandaan tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



2. Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian ini tentang Pengaruh Supervisi Akademik dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah TKterhadap Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon di Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Di Di Kecamatan Gunung Jati terdapat 14 Taman Kanak-kanak . 
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya[footnoteRef:33]. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian[footnoteRef:34].  [33:   Sugiyono, Metode ...., 177.]  [34:  Suharsimi Arikunto. daf Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), 108.] 

Populasi dalam penelitian ini adalah 76 Guru Taman Kanak-kanak  di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Adapun nama-nama populasi terlampir. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Probability Sampling. Probability sampling adalah metode pengambilan sampel secara random atau acak. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif lebih kecil, kurang dari 100 orang dan yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 35 Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Pengambilan sampel ini berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10 %. Rumusan untuk menghitung ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya adalah sebagai berikut.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuesioner atau angket dengan menggunakan Skala Likert. Adapun angket pada penelitian ini terlampir. Menurut Sugiyono, kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya[footnoteRef:35].  [35:  Sugiyono, Metode ...,145.] 

Teknik kuesoner sering dijadikan teknik pengumpulan datadalam penelitian kuantitatif, karena kuesioner atau angket lebih sederhana, objektif, cepat dalam pengumpulannya, mudah dalam proses tabulasi dan proses analisisnya. Adapun angket penelitian yang disusun tentang Variabel Supervisi (X1), Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) dan Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y).

E. Instrumen Penelitian
1. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen penelitian disusun dengan jumlah variabel dalam penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti. Setiap variabel akan dikembangkan menjadi beberapa dimensi dan dimensi dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator. Selanjutnya indikator-indikator tersebut dijabarkan menjadi instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan sebagai kuesioner yang akan disebarkan kepada responden yang menjadi sampel dalam penelitian.
1.1 Instrumen Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y)
a. Definisi Konseptual Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  
Menurut Abdul Majid[footnoteRef:36] Kinerja merupakan penampilan perilaku kerja yang ditandai oleh keluwesan gerak, ritme, dan urutan kerja yang sesuai dengan prosedur, sehingga diperoleh hasil yang memenuhi syarat kualitas, kecepatan dan jumlah. [36:  Majid, Abdul. Pengembangan Kinerja Guru Melalui Kompetensi, Komitmen dan Motivasi Kerja. (Yogyakarta : Samudra Biru,2016), 25.] 

Sedangkan menurut muhlis kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan[footnoteRef:37]. Kinerja juga merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. ntuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. [37:  Muhlis. 2008. Profesionalisme Kinerja Guru. ( online) (https://muhlis.files. wordpress.com), diakses 13 November 2019)
] 

Menurut Rahmat Hidayatullah[footnoteRef:38] kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja itu berkenaaan dengan apa yang dihasilkan seseorang dari tingkah laku kerjanya. Orang yang tingkat kinerjanya tinggi disebut sebagai orang yang produktif, begitu juga sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya tidak mencapai standar dikatakan sebagai orang yang tidak produktif atau berkinerja rendah. [38:  Rahmat Hidayatullah

] 

b. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  
Secara operasional variabel kinerja guru dapat dijabarkan pada tabel berikut ini:
Tabel 3.2
Kisi-kisi Awal Instrumen Kinerja Guru 
Taman Kanak-kanak 

	No
	Indikator Kinerja guru
	Jumlah
	Nomor Butir

	
	
	+
	-
	

	1
	Menyusun Program Pembelajaran
	1,2
	3,4
	4

	2
	Melaksanakan Program Pembelajaran
	5,6,7
	8,9
	5

	3
	Melaksanakan Evaluasi Belajar
	10,11,12
	13,14
	5

	4
	Melaksanakan Analisis Evaluasi Belajar
	15,16
	17,18
	4

	5
	Melaksanakan Program Perbaikan dan Pengayaan
	19
	-
	1

	6
	Menyusun dan Melaksanakan Program Bimbingan dan Konseling
	20
	-
	1


1.2   Instrumen Supervisi Akademik (X1)
a. Definisi Konseptual
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran. Faturrahman dan Suryana mendefinisikan supervisi akademik sebagai bantuan profeional kepada guru melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cemat dan hati-hati, serta umpan balik yang objektif dan segera sebagai sarana perbaikan mutu kinerja guru[footnoteRef:39].  [39:   Pupuh Faturrahman dan AA. Suryana,Supervisi ...,6] 

Supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja guru dalam mengelola pembelajaran. Namun sesensi supervisi akademik sama sekali bukan hanya sekedar menilai unjuk kerja guru, mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalitas guru dalam mengembankan tugasnya.
b. Kisi-kisi Instrumen Supervisi Akademik
Tabel 3.3
Kisi-kisi Awal Instrumen Supervisi Akademik (X1)
	No
	Indikator Kinerja guru
	Jumlah
	Nomor Butir

	
	
	+
	-
	

	1
	MembangkiTK an dan merangsang semangat guru dalam menjalankan tugasnya dengan baik;
	2
	
	1,2

	2
	Mengembangkan kerjasama yang baik dan harmonis antara guru dengan siswa, guru dengan guru, guru dengan kepala sekolah dan guru dengan staf sekolah
	2
	
	3,4

	3
	Meningkatkan kualitas kualitas wawasan dan pengetahuan guru dengan cara mengadakan pembinaan secara berkala
	2
	1
	5,6,7

	4
	Mengembangkan potensi dan profesi gru dalam arti luas termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas yang menunjang proses pembelajaran
	2
	
	8,9

	5
	Memberikan bibingan dan pembinaan implementasi kurukulum
	1
	1
	10,11

	6
	Pelaksanaan supervisi akademik dengan memperhatikan prinsip praktif, objektif, profesional, realistis, antisipatif 

	7
	


2
	12,13,14,15,17,19,20
14,18



1.3 Instrumen Gaya Kepemimpinan (X2)
a. Definisi Konseptual
Gaya kepemimpinan menurut Hersey dan Blancard yaitu pola tingkah laku yang ditampilkan seorang pemimpin ketika mencoba memengaruhi tingkah laku orang lain seperti yang akan dipersepsikan oleh orang-orang yang akan dipengaruhi oleh pimpinan tersebut[footnoteRef:40]. Berdasarkan teori ini, ada empat gaya dasar kepemimpinan yaitu, direktif, konsultatif,partisipatif dan delegatif. Dari keempat gaya tersebut, gaya kepemimpinan yang terbaik adalah gaya yang mengintegrasikan secara maksimal antar produktifitas dan kepuasan, pertumbuhan dan pembangunan manusia dalam semua situasi. [40:  Yuyun Fajrani, “Pengaruh...., hal 4.] 

b. Definisi Operasional
Gaya kepemimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan yang ditampilkan oleh kepala Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati sebagai pemegang kendali kekuasaan dalam sebuah sekolah sehingga keberadaannya sangat berpengaruh terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  . Kepala sekolah dalam hal ini bertanggung jawab atas menejemen kependidikan yang langsung berhubungan dengan belajar mengajar di sekolah. 
Data dan angka yang akan diperoleh dalam penelitian ini berasal dari persepsi Guru Taman Kanak-kanak  terhadap gaya kepemimpinan yang ditampilkan Kepala Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati. Variabel gaya kepemimpinan diukur dengan indikator gaya situasional yang terdiri dari empat gaya, yaitu gaya direktif, gaya partisipatif dan gaya delegatif.


c. Kisi-kisi Instrumen 
Secara operasional variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah dijabarkan pada tabel berikut ini:
Tabel 3.4
Kisi-kisi Awal Instrumen Variabel
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)
	No
	Indikator Kinerja guru
	Jumlah
	Nomor Butir

	
	
	+
	-
	

	1
	Pemimpin memberikan perintah khusus
	2
	
	1,2

	2
	Pemimpin menerangkan kepada bawahan apa yang harus dikerjakan, bagaimana cara mengerjakan, kapn harus dilaksanakan dan dimana pekerjaan itu harus dilakukan
	
	
	9

	3
	Pengawasan yang ketat dalam pelaksanaan
	
	
	10

	4
	Komunikasi bersifat dua arah
	2
	
	3,4

	5
	Pemimpin masih banyak melakukan pengarahan
	2
	
	11,12

	6
	Pemimpin memberikan bantuan atau dukungan yang tinggi terhadap bawahannya
	1
	
1
	18
19

	
	Pemimpin dan bawahan sama-sama terlibat dalam merumuskan tujuan sekolah
	1
	

1
	5

6

	
	Pemimpin mengajak bawahannya untuk bekerjasama dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan
	1
	

1
	14

13

	
	Pemimpin berpandangan bahwa bawahan memiliki kecakapan dan pengetahuan yang cukup untuk menyelesaikan tugas
	1
	
	20

	
	Pemimpin mendiskusikan masalah-masalah yang dihadapi dengan bawahannya
	1
	
	7,8

	
	Pemimpin berpandangan bahwa bawahan memiliki kecakapan dan mampu bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas
	2
	
	15,16



2. Validitas Instrumen
2.1  Validitas Instrumen Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y)
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel, diperlukan instrumen atau alat ukur yang valid dan reliabel dalam pengumpulan datanya.
a. Uji Validitas
Uji Validitas dilakukan untuk mendapatkan penilaian yang valid atau sahih. Valid artinya intrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur  apa yang seharusnya diukur[footnoteRef:41]. Dalam penelitian ini, instrumen diuji untuk memenuhi validitas konstruk. Hal ini merujuk pada pendapat Sugiyono yang menyatakan bahwa jika dalam sebuah penelitian instrumen yang digunakan berupa non-test, maka uji Validitasnya cukup memenuhi validitas konstruk (Construct validity). [41:  Sugiyono. Metode ... hal. 173] 

Setelah pengujian konstruk dari ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di lapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Instrumen di ujicobakan pada 15 guru Taman Kanak-kanak  di luar populasi yaitu guru Taman Kanak-kanak  di Kabupaten Cirebon.
Langkah-langkah melakukan uji Validitas instrumen menurut Sugiyono adalah sebagai berikut[footnoteRef:42]: [42:  Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta, hal. 2014), 350.] 

1) Memberikan nomor pada angket;
2) Memberikan skor pada setiap butir dengan bobot yang telah ditentukan;
3) Menjumlahkan skor tiap responden;
4) Mengurutkan jumlah skor responden
5) Mencari koefisien korelasi skor tiap butir item dengan skor total.
Setelah ditabulasikan, pengujian validitas konstruk dilakuakn dengan analisis butir, yait dengan mengorelasikan masing-masing skor item dengan skor total.
Adapun rumus krelasi yang digunakan adalah rumus Product Moment yang dikemukakan Karl Person dengan taraf signifikan 5% dengan membandingkan besar nilai hitung rhitung terhadap nilai rtabel dengan kriteria kelayakan sebagai berikut: rhitung  >  rtabel  pada α = 5% dinyatakan valid atau sebaliknya. Diketahui harga rtabel dengan n = 15 pada taraf signifikan 5% yaitu 0,514.

Keterangan:
rtabel 	= koefisien validitas item yang dicari
X	= Skor yang diperoleh dari subyek tiap item
Y	= Skor yang diperoleh dari subyek seluruh item
∑X2	= jumlah skor dalam kontribusi X
∑Y2	= jumlah skor dalam kontribusi Y
N	= Banyaknya data
		Untuk keperluan perhitungannya, peneliti menggunakan program SPSS 22 for windows.
		Dikertahu bahwa harga rtabel  dengan n = 15 pada taraf signifikan 5% yaitu 0,514[footnoteRef:43]. Dengan demikian jika nilai korelatip item tersebut positif dan lebih dari 0,514, maka item tersebut merupakan konstruk yang kuat, sehingga instrumen dinyatakan valid dan dapat digunakan. [43:  Sugiyono, Metode.... hal  455.] 




b) Uji Perhitungan Reabilitas
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliable.
Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sama, atau untuk pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya pengukuran yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi belum tentu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yang berbeda-beda.
Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. 
Rumus Alpha Cronbach sevagai berikut :
[image: spss7]

[image: spss8]Keterangan :



Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.

2.2 Validitas Instrumen Supervisi Akademik (X1)
a) Uji Validitasi
Uji Validitas dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur. 
Untuk menguji validitas konstruk, penelitian menggunakan pendapat dari ahli, yaitu dua orang pakar bergelar doktor di luar dosen pembimbing. Setelah pengujian konstruk dari ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di lapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Instrumen di ujicobakan pada 15 Guru Taman Kanak-kanak  di luar populasi yaitu Guru Taman Kanak-kanak  di Kabupaten Cirebon.
Setelah ditabulasikan, pengujian validitas konstruk dilakuakn dengan analisis butir, yait dengan mengorelasikan masing-masing skor item dengan skor total.
Adapun rumus korelasi yang digunakan adalah rumus Product Moment yang dikemukakan Karl Person dengan taraf signifikan 5% dengan membandingkan besar nilai hitung rhitung terhadap nilai rtabel dengan kriteria kelayakan sebagai berikut: rhitung  >  rtabel  pada α = 5% dinyatakan valid atau sebaliknya. Diketahui harga rtabel dengan n = 15 pada taraf signifikan 5% yaitu 0,514. Untuk keperluan perhitungan, peneliti menggunakan komputer dengan program SPSS 22.0

b) Perhitungan Reabilitas
Uji reabilitas instrumen dilakuakn untuk mengetahui apakah instrumen dapat diandalkan dan dipercaya sebagai alat pengumpul penelitian[footnoteRef:44]. [44:   Suharsimi Arikunto, Prosedur....,hal.168] 

Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat.
[image: spss7]Rumus Alpha Cronbach sevagai berikut :
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Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.
Dari hasil analisis didapat nilai α = 0,961, sedangkan nilai r kritis pada signifikasi 5% dengan n= 15 didapat sebesar 0,514 maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen variabel Y reabilitas.


2.3 Uji Validitas Gaya Kepemimpinan 
a) Uji Validitas
Uji Validitas dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur. 
Untuk menguji validitas konstruk, penelitian menggunakan pendapat dari ahli, yaitu dua orang pakar bergelar doktor di luar dosen pembimbing. Setelah pengujian konstruk dari ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di lapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Instrumen di ujicobakan pada 15 Guru Taman Kanak-kanak  di luar populasi yaitu Guru Taman Kanak-kanak  di Kabupaten Cirebon.
Setelah ditabulasikan, pengujian validitas konstruk dilakuakn dengan analisis butir, yait dengan mengorelasikan masing-masing skor item dengan skor total.
Adapun rumus krelasi yang digunakan adalah rumus Product Moment yang dikemukakan Karl Person dengan taraf signifikan 5% dengan membandingkan besar nilai hitung rhitung terhadap nilai rtabel dengan kriteria kelayakan sebagai berikut: rhitung  >  rtabel  pada α = 5% dinyatakan valid atau sebaliknya. Diketahui harga rtabel dengan n = 15 pada taraf signifikan 5% yaitu 0,514. Untuk keperluan perhitungan, peneliti menggunakan komputer dengan program SPSS 22.0
b. Perhitungan Reabilitas
Uji reabilitas instrumen dilakuakn untuk mengetahui apakah instrumen dapat diandalkan dan dipercaya sebagai alat pengumpul penelitian[footnoteRef:45]. [45:   Suharsimi Arikunto, Prosedur....,hal.168] 

Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat.
[image: spss7]Rumus Alpha Cronbach sevagai berikut :
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Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.
Dari hasil analisis didapat nilai α = 0,961, sedangkan nilai r kritis pada signifikasi 5% dengan n= 15 didapat sebesar 0,514 maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen variabel Y reabilitas.

F. Teknik Analisa Data
Analisis kuantitatif dalam suatu penelitian dapat didekati dari dua sudut pendekatan, yaitu analisis kuantitatif secara deskriptif, dan analisis kuantitatif secara inferensial. Masing-masing pendekatan ini melibaTK an pemakaian dua jenis statistik yang berbeda. Dengan memperhatikan jenis penelitian ini merupakan penelitian populasi, maka analisis ini akan menggunakan analisis statistik deskrptif dan analisis korelasi.
Ciri analisis kuantitatif adalah selalu berhubungan dengan angka, baik angka yang diperoleh dari pencacahan maupun penghitungan. Data yang telah diperoleh dari pencacahan selanjutnya diolah dan disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh pengguna data tersebut. Sajian data kuantitatif sebagai hasil analisis kuantitatif dapat berupa angka-angka maupun gambar-gambar grafik.
Analisis kuantitatif yang biasa digunakan adalah analisis statistik. Biasanya analisis ini terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu: 
1. Statistik Deskriptif 
	Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi semata dalam arti tidak mencari atau menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau melakukan penarikan kesimpulan. 
	Teknik analisis ini biasa digunakan untuk penelitian-penelitian yang bersifat eksplorasi, misalnya ingin mengetahui persepsi masyarakat terhadap kenaikan harga BBM, ingin mengetahui sikap guru terhadap pemberlakuan UU Guru dan Dosen, ingin mengetahui minat mahasiswa terhadap profesi guru, dan sebagainya. 
	Penelitian-penelitian jenis ini biasanya hanya mencoba untuk mengungkap dan mendeskripsikan hasil penelitiannya. Biasanya teknik statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif. Teknik analisis statistik deskriptif yang dapat digunakan antara lain: 
  Penyajian data dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi dan tabulasi silang (crosstab). Dengan analisis ini akan diketahui kecenderungan hasil temuan penelitian, apakah masuk dalam kategori rendah, sedang atau tinggi. 
   Penyajian data dalam bentuk visual seperti histogram, poligon, ogive, diagram batang, diagram lingkaran, diagram pastel (pie chart), dan diagram lambang. 
    Penghitungan ukuran tendensi sentral (mean, median modus). 
a. Mean (Rata-rata)
Cara menghitung mean (rata-rata) dengan menggunakan rumus dibawah ini:
[image: http://blog.ub.ac.id/girsang/files/2012/03/11.png]
Adapun perhitungan mean pada penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 22.0
b. Median  (Nilai tengah)
Cara menghitung mean (rata-rata) dengan menggunakan rumus dibawah ini:
[image: http://blog.ub.ac.id/girsang/files/2012/03/62.png]
Adapun perhitungan mean pada penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 22.0
    Penghitungan ukuran letak (kuartil, desil, dan persentil). 
a. Kuartil
Karena dalam penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah genap, maka langkah-langkah mencari tiga nilai kuartil data tunggal untuk jumlah data genap adalah sebagai berikut.
1. Carilah nilai yang menjadi nilai tengah (median atau Q2).
2. Membagi data di sebelah kiri median menjadi dua bagian yang sama dan menghasilkan kuartil bawah atau Q1.
3. Membagi data di sebelah kanan median menjadi dua bagian sama dan menghasilkan kuartil atas atau Q3
b. Desil
Desil adalah cara membagi n data terurut menjadi 10 bagian data yang masing-masing bagian mempunyai jumlah data yang sama. Adapun rumus perhitungan desil adalah sebagai berikut:
[image: rumus desil data tunggal]

Keterangan:
i = bilangan bulat kurang dari 10 (1, 2, 3, …, 9)
n = banyak data
c. Persentil
Persentil diambil dari kata persen, per seratus. Sehingga, persentil merupakan pembagian n data terurut menjadi 100 bagian sama banyak. Rumus persentil data tunggal di berikan seperti persamaan di bawah ini:
[image: rumus persentil data tunggal]
Keterangan:
i = bilangan bulat kurang dari 100 (1, 2, 3, …, 99)
n = banyak data
 Penghitungan ukuran penyebaran (standar deviasi, varians, range, deviasi kuartil, mean deviasi, dan sebagainya).
a. Standar Deviasi (Simpangan Baku)
Standar deviasi (Simpangan Baku) adalah satu teknik statistik yang sering  digunakan untuk menjelaskan homogenitas dari sebuah kelompok. Simpangan baku  juga merupakan nilai statistik yang sering digunakan untuk menentukan bagaimana sebaran data dalam sampel, serta seberapa dekat titik data individu ke mean atau rata-rata nilai dari sampelnya.
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
[image: https://rumus.co.id/wp-content/uploads/2018/12/rumus-simpangan-baku-untuk-data-sample.jpg]

Keterangan:
S = Standar Deviasi
 xi = untuk nilai x ke-i
[image: Description: https://rumus.co.id/wp-content/uploads/2018/12/cara-menghitung-simpangan-baku-5.png]= untuk rata-ratanya
 n = untuk ukuran sampel

b. Varian
Adapun rumus varian sebagai berikut:
[image: http://www.spssstatistik.com/wp-content/uploads/2018/05/Rumus-varians.jpg]


Keterangan
[image: http://www.spssstatistik.com/wp-content/uploads/2018/05/Varians-data-sample.jpg]
Dalam mencari nilai varian pada penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 22.0

c. Range (Jangkauan)
Range (Jangkauan) adalah selisih antara data dengan nilai yang terbesar dengan data denga nilai yang terkecil tersebut. Apabila kumpulan data sudah diuruTK an dari yang terkecil sampai dengan terbesar maka rumus range adalah sebagai berikut:
Range = Data terbesar – data terkecil
d. deviasi kuartil
Secara teoritis, pengukuran deviasi kuartil sebuah sampel dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :
dk  = deviasi quartil
Q3  = Kuartil 3
Q1  = Kuartil 1

e. Mean deviasi
[image: deviasi rata-rata data tidak kelompok]Simpangan rata-rata (deviasi mean) adalah rata-rata jarak antara nilai-nilai data menuju rata-ratanya. Simpangan rata-rata termasuk ke dalam ukuran penyebaran data seperti halnya varian dan standar deviasi. Kegunaannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh nilai data menyimpang dari rata-ratanya. Adapun rumus nya adalah sebagai berikut:


Keterangan:
MD	: Devisi rata-rata
X	: Nilai setiap data pengamatan
 	: Nilai rata-rata hitung dari seluruh nilai pengamatan
N 	: jumlah data atau penamatan dalam sampel/ populasi
| |	: Lambang mutlak
∑	: Lambang Penjumlahan
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan analisis korelasi, prediksi analisis regresi dengan bantuan SPSS 22

2. Analisis Kuantitatif Secara Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistic yang digunakan untuk menganalisis data sempel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Penggunaan statistic inferensial pada penelitian ini adalah menuntut persyaratan yang ketat dalam msalah sampling. Statistik ini disebut juga statistic probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi data sempel itu kebenarannya bersifat peluang.
Berdasarkan jenis analisisnya, statistic inferensial dibagi menjadi dua bagian:
a. Analisis Korelasionl
Analisis korelasional adalah analisis statistic yang berusaha untuk mencari hubungan atau pengaruh antara dua buah variable atau lebih. 
b. Analisis Komparasi
Analisis komparasi adalah teknik analisis statistic yang bertujuan untuk membandingkan antara kondisi dua buah kelompok atau lebih.
Disaamping teknik analisis diatas, terdapat dua kelompok analisis statistic yang ditinjau dari bentuk parameternya, yaitu ststistik parametric, dan nonparametric.
1. Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik yang harus terpenuhi dalam model regresi linier yaitu residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, tidak adanya heteroskedastisitas dan tidak adanya autokorelasi pada model regresi (Priyatno, 2012). Beberapa tahapan yang harus dilakukan dalan pengujian asusmsi klasik adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk menentuka data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal. Uji statistik normalitas yang dapat digunakan diantaranta Chi-Square, Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Shapiro Wilk, Jarrque Bera (Basuki dan Prawoto, 2016). Ketentuan yang akan digunakan dalam pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05, maka distribusi data normal
2) Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05, maka distribusi data tidak normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan variabel bebas mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linier antara variabel terikan dan variabel bebas. Uji linieritas ini merupakan syarat sebelum dilakukan uji reresi linier.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastistas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Adanya uji heteroskedastistas adalah untuk mengetahui adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi.
d. Uji Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah hipotesis kerja (Hipotesis Alternatif Ha atau H1) yaitu hipotesis yang dirumuskan untuk menjawab permasalahan dengan menggunakan teori-teori yang ada hubungannya (relevan) dengan masalah penelitian dan belum berdasarkan fakta serta dukungan data yang nyata dilapangan. 
Hipotesis alternatif (Ha) dirumuskan dengan kalimat positif. Hipotesis nol adalah pernyataan tidak adanya hubungan, pengaruh, atau perbedaan antara parameter dengan statistik. Hipotesis Nol (Ho) dirumuskan dengan kalimat negatif). Nilai Hipotesis Nol (Ho) harus menyatakan dengan pasti nilai parameter.
[image: https://2.bp.blogspot.com/-sQs3gYHOVRI/T9BZt2F8Q-I/AAAAAAAAACQ/upj62vDCypE/s1600/forlmulasi+hipo.bmp]

	


	Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengujian hipotesis-hipotesis analisis regresi melalui uji t, uji F dan uji koefisien determinan (R2).
1. Uji t (uji secara parsial)
	Uji t atau uji koefisien secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak.
Dasar yang digunakan dalam ujian t adalah sebagai berikut:
a. Apabila nilai signifikasnsi lebih kecil dari 0,05 artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 artinya variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Uji F (uji secara simultan)
	Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yaitu supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengarus secara bersama-sama atau tidak terhadap variabel dependen yaitu profesionalitas guru. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji F (simultasn) menurut Ghozali (2006) menyatakan jika nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat di tolak pada derajat kepercayaan 5%.
3. Uji Koefisien Determinan (R2)
	R dalam regresi linier berganda menunjukkan nilai korelasi berganda, yaitu korelasi antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen (Priyatno, 2012). Nilai R menandakan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Apabila R2 mendekati satu, menandakan bahwa variabel-variabel independen mampu memberikan penjelasan untuk memprediksi mengenai variasi variabel-variabel.

4. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik adalah pernyataan atau dugaan mengenai keadaan populasi yang sifatnya masih sementara atau lemah kebenarannya. Hipotesis statistik dapat berbentuk suatu variabel seperti binomial, poisson, dan normal atau nilai dari suatu parameter, seperti rata-rata, varians, simpangan baku, dan proporsi. 
Adapun hipotesis statistic dalam penelitian ini adalah sebagai berikuti:
H0: β = 0
H1: β  ≠ 0
Kesimpulan:
Jika H0 ditolak : maka H1 diterima, 
Jika H0 diterima :  maka H1 ditolak


	

















BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Variabel Penelitian
Untuk memperoleh gambaran tentang distribusi data dilakukan perhitungan yakni menggunakan haga mean (M), simpangan baku (SB), Median (Md), dan Modus (Mo) untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini. Hasil perhitungan analisis deskripsi untuk masing-masing variabel penelitian ini yaitu supervisi akademik, gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja Guru Taman Kanak-kanak   dapat disajikan data sebagai berikut:
a. Deskripsi Variabel Supervisi Akademik
Variabel Supervisi akademik dalam penelitian ini diukur dengan 20 butir pertanyaan yang berhubungan dengan orientasi, penerapam supervisi, teknik supervisi dan tindak lanjut supervisi akademik berdasarkan jawaban kuesioner 35 responden Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati.
Berdasarkan jawaban kuesioner uji coba dari 15 responden diluar Di Kecamatan Gunung Jati yaitu Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Beber yang diukur dengan 20 butir pernyataan diperoleh hasil sebagagai berikut:
Tabel 4.1
Hasil Validitas Instrumen Supervisi Akademik
	No
	Dimensi
	Jumlah
	Item Valid
(butir)
	Item Tidak Valid (butir)

	1
	Orientasi fungsi supervisi akademik
	758

	1,2,4,5,6,8,11
	

	2
	Penerapan prinsip-prinsip supervisi akademik
	3
	12,13
	10

	3
	Teknik supervisi akademik
	2
	15,16,
	

	4
	Sasaran supervisi akademik
	3
	17,18,20
	

	5
	Tindak lanjut supervisi akademik
	2
	14,20
	

	JUMLAH
	20
	19
	1



Berdasarkan tabel 4.1 di atas, kemudian dilakukan uji validasi terhadap 35 reponden dengan 35 bukti pernyataan dan hasilnya adalah  sebagai berikut:
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas dan Realibilitas
Variabel Supervisi Akademik (X1)
	No Item
	Validitas Instrumen
	Reliabitas Instrumen

	
	rhitung
	Rtabel
	Keterangan
	rhitung
	α (alpha)

	1
	0.602
	0,521
	Valid
	0,521
	0,692

	2
	0.503
	
	Valid
	
	0,692

	3
	0.502
	
	Valid
	
	0,651

	4
	0,607
	
	Valid
	
	0,652

	5
	0.546
	
	Valid
	
	0,649

	6
	0.569
	
	Valid
	
	0,682

	7
	0.585
	
	Valid
	
	0,666

	8
	0.566
	
	Valid
	
	0,654

	9
	0.569
	
	Valid
	
	0,645

	10
	0.588
	
	Valid
	
	0,702

	11
	0.547
	
	Valid
	
	0,684

	12
	0.539
	
	Valid
	
	0,690

	13
	0.672
	
	Valid
	
	0,649

	14
	0.678
	
	Valid
	
	0,672

	15
	0.524
	
	Valid
	
	0.666

	16
	0.559
	
	Valid
	
	0.672

	17
	0.564
	
	Valid
	
	0.672

	18
	0.703
	
	Valid
	
	0.681

	19
	0.683
	
	Valid
	
	0.643

	20
	0.544
	
	Valid
	
	0.671



Deskripsi variabel supervisi akademik kepala sekolah Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tebel 4.3
Deskripsi Variabel Supervisi Akademik (X1)
Statistic
Supervisi_akademik_X1
	N
	Valid
	35

	
	Missing
	0

	Mean
	
	72,98

	Std. Deviation
	
	4,321

	Maximum
	
	80

	Minimum
	
	61

	Sum
	
	2.992

	Variance
	
	18,674

	Range
	
	19

	Skewness
	
	0,500

	Std. Eror Skewness
	
	0,369

	Kurtosis
	
	0.138

	Std. Eror Kurtosis
	
	0.724



Gambaran menyeluruh mengenai data variabel supervisi akademik (X1) diperoleh jumlah total 2.992 dengan rentang skor 19 dengan rentang empiris 61 sampai dengan 80. Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, diperoleh rata-rata 72,98; dan Std. Deviasi 4,321.
	Distribusi frekuensi variabel supervisi akademik dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Tabel 4.4
Distribusi Variabel Supervisi (X1)

	No
	Interval
	Kategori
	Frequency
	Percent

	
	1
	61 – 65
	Kurang
	18
	51,4 %

	
	2
	66 – 70
	Cukup Baik
	5
	14,3 %

	
	3
	71 – 75
	Baik
	1
	2,9 %

	
	4
	76 - 80
	Sangat Baik
	11
	31,4 %

	
	Jumlah
	35
	100,0 %



	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian reponden terhadap supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah TKDi Kecamatan Gunung Jati yaitu 18 responden (51,4%) menilai dengan kategori kurang, 5 responden (14,3%) menilai dengan kategori cukup baik, 1 responden (2,9%) menilai dengan kategori baik dan 11 responden (31,4%) menjawab dengan kategori sangat baik. Adapun presentasi kategori variabel Supervisi Akademik sebagai berikut:
Gambar 4.1







2. Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan
Variabel gaya kepemimpinan (X2) diujicobakan kepada 15 responden. Berdasarkan hasil ujicoba dengan 20 butir perntanyaan diperoleh sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil validitas Instrumen
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak 

	No
	Dimensi
	Jumlah
	Item Valid
	Item Tidak Valid

	1
	Gaya Kepemimpina direktif
	6
	1,2,9,10,12,17
	-

	2
	Gaya Kepemimpinan konsultatif
	6
	3,4,11,14,18,19
	-

	3
	Gaya Kepemimpinan partisipatif
	4
	5,6, ,20,13
	-

	4
	Gaya Kepemimpinan delegatif
	4
	7,8,16
	15

	Jumlah
	20
	19
	1



		Berdasarkan tabel 4,5 diatas kemudian dilakukan uji validitas terhadap 35 responden dengan 19 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid dan hasilnya sebagaimna pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas
Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

	No Item
	Validitas Instrumen
	Reliabitas Instrumen

	
	rhitung
	Rtabel
	Keterangan
	rhitung
	α (alpha)

	1
	0,675
	0,521
	Valid
	0,521
	0,704

	2
	0,546
	
	Valid
	
	0,710

	3
	0,863
	
	Valid
	
	0,697

	4
	0,775
	
	Valid
	
	0,721

	5
	0,562
	
	Valid
	
	0,713

	6
	0,806
	
	Valid
	
	0,704

	7
	0,727
	
	Valid
	
	0,716

	8
	0,755
	
	Valid
	
	0,716

	9
	0,546
	
	Valid
	
	0,723

	10
	0,570
	
	Valid
	
	0,718

	11
	0,696
	
	Valid
	
	0,705

	12
	0,705
	
	Valid
	
	0,719

	13
	0,696
	
	Valid
	
	0, 733

	14
	0,890
	
	Valid
	
	0,723

	16
	0,725
	
	Valid
	
	0,703

	17
	0,779
	
	Valid
	
	0,704

	18
	0,529
	
	Valid
	
	0,728

	19
	0,621
	
	Valid
	
	0,726

	20
	0,775
	
	Valid
	
	0,721



	Deskripsi variabel gaya kepemimpinan Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4.7
Deskripsi Variabel
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak (X2)
	N
	Valid
	35

	
	Missing
	0

	Mean
	
	72,91

	Std. Deviation
	
	2,874

	Maximum
	
	80

	Minimum
	
	67

	Sum
	
	2.552

	Variance
	
	8,257

	Range
	
	13

	Skewness
	
	0,217

	Std. Eror Skewness
	
	0,398

	Kurtosis
	
	0,083

	Std. Eror Kurtosis
	
	0,778



		Gambaran mengenai data variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah (X2) diperoleh jumlah total 2.552 dengan rentang skor 13 dengan rentang empiris antara skor 67 sampai dengan 80. Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, diperoleh rata-rata 72,91 dengan std. Deviasi 2,874. Distribusi frekuensi variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah (X2) dapat dilihat sebagai berikut:
	Tabel 4.8
Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)


	No
	Dimensi Gaya Kepemimpinan
	Frequency
	Percent

	1
	Gaya Direktif
	18
	51,4 %

	2
	Gaya Konsultatif
	6
	17,1 %

	3
	Gaya Partisipatif
	6
	17,1 %

	4
	Gaya Delegatif
	5
	14,3 %

	Jumlah
	35
	100,0




	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian reponden terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dilakukan Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak Di Kecamatan Gunung Jati yaitu diperoleh : gaya kepemimpinan direktif sebesar 51,4%, gaya kepemimpinan konsultatif sebesar 17,1%, gaya kepemimpinan partisipatif sebesar 17,1% dan gaya kepemimpinan delegatif sebesar 14,3%. Secara rinci hasil skor gaya kepemimpinan Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak dapat dilihat sebagai berikut:
	Tabel 4.9
Olahan Hasil SPSS 22
Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)


	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	61
	1
	2,9
	2,9
	2,9

	
	67
	1
	2,9
	2,9
	5,7

	
	68
	1
	2,9
	2,9
	8,6

	
	70
	4
	11,4
	11,4
	20,0

	
	71
	3
	8,6
	8,6
	28,6

	
	72
	2
	5,7
	5,7
	34,3

	
	73
	1
	2,9
	2,9
	37,1

	
	74
	4
	11,4
	11,4
	48,6

	
	75
	7
	20,0
	20,0
	68,6

	
	76
	2
	5,7
	5,7
	74,3

	
	77
	3
	8,6
	8,6
	82,9

	
	78
	3
	8,6
	8,6
	91,4

	
	80
	3
	8,6
	8,6
	100,0

	
	Total
	35
	100,0
	100,0
	



Adapun distribusi penilaian responden terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihatpada tabel dibawah ini:
	Tabel 4.10
Distribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak (X2)

	No
	Interval
	Kategori
	Frequency
	Percent

	
	1
	61 – 65
	Kurang
	1
	2,9

	
	2
	66 – 70
	Cukup Baik
	22
	62,9

	
	3
	71 – 75
	Baik
	6
	17,1

	
	4
	76 - 80
	Sangat Baik
	6
	17,1

	
	Jumlah
	35
	100,0 %


	Hasil penelitian tersebut digambarkan dalam bentuk pie chart adalah seperti pada gambar 4.2 berikut ini:


3. Deskripsi Variabel Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  
Variabel kinerja Guru Taman Kanak-kanak  dalam penelitivan ini diukur dengan 19 butir pertanyaan yang ber  hubungan dengan penguasaan kurikulum dan materi  pembelajaran, merencanakan pembeljaran, mel aksanakan pembelajaran, mengevaluasi proses  dan hasil pembelajaran berdasarkan jawaban -kuesioner 35 reponden Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Guunung Jati.

Variabel kinerja kepala sekolah (Y) yang terdiri dari : penyusunan program kerja, melaksanakan program pembelajaran, melaksanakan evaluasi belajar, melaksanakan program perbaikan dan pengayaan serta menyusun dan melaksanakan program bimbingan konseling berdasarkan kuesioner uji coba 15 responden Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati yang diukur dengan 20 butir pertanyaan sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:


Tabel 4.11
Hasil Validitas Instrumen Kinerja Guru Taman Kanak-kanak   

	No
	Indikator Kinerja guru
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	Valid
	Tidak Valid
	

	1
	Menyusun Program Pembelajaran
	1,2,3,4
	
	4

	2
	Melaksanakan Program Pembelajaran
	5,6,7,8,9
	
	5

	3
	Melaksanakan Evaluasi Belajar
	11,12,13,14
	10
	5

	4
	Melaksanakan Analisis Evaluasi Belajar
	15,16,17,18
	
	4

	5
	Melaksanakan Program Perbaikan dan Pengayaan
	19
	-
	1

	6
	Menyusun dan Melaksanakan Program Bimbingan dan Konseling
	20
	-
	1

	JUMLAH
	19
	1
	20



	Berdasarkan Tabel 4.11 diatas kemudian dilakukan uji coba validitas terhadap 35 reponden dengan 20 butir pertanyaan yang telah dinyatakan valid dan hasilnya sebagaimana tersebut pada tabel berikut:
Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas
Variabel Kinerja Guru Taman Kanak-kanak    
	No Item
	Validitas Instrumen
	Reliabitas Instrumen

	
	rhitung
	Rtabel
	Keterangan
	rhitung
	α (alpha)

	1
	0,597
	0,521
	Valid
	0,521
	0,892

	2
	0,564
	
	Valid
	
	0,894

	3
	0,554
	
	Valid
	
	0,882

	4
	0,607
	
	Valid
	
	0,884

	5
	0,559
	
	Valid
	
	0,893

	6
	0,607
	
	Valid
	
	0,893

	7
	0,559
	
	Valid
	
	0,898

	8
	0,524
	
	Valid
	
	0,889

	9
	0,564
	
	Valid
	
	0,884

	11
	0,672
	
	Valid
	
	0,892

	12
	0,539
	
	Valid
	
	0,895

	13
	0,539
	
	Valid
	
	0,895

	14
	0,678
	
	Valid
	
	0,885

	16
	0,634
	
	Valid
	
	0,890

	17
	0,662
	
	Valid
	
	0,891

	18
	0,703
	
	Valid
	
	0,880

	19
	0,745
	
	Valid
	
	0,881

	20
	0,683
	
	Valid
	
	0,885



	Deskripsi variabel kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.13
Deskripsi Variabel Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y)
	N
	Valid
	35

	
	Missing
	0

	Mean
	
	70,86

	Std. Deviation
	
	3,491

	Maximum
	
	80

	Minimum
	
	63

	Sum
	
	2480

	Variance
	
	12,185

	Range
	
	17

	Skewness
	
	0,074

	Std. Eror Skewness
	
	0,398

	Kurtosis
	
	0,633

	Std. Eror Kurtosis
	
	0,778



		Gambaran mengenai data variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah (X2) diperoleh jumlah total 2480 dengan rentang skor 17 dengan rentang empiris antara skor 63 sampai dengan 80. Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, diperoleh rata-rata 70,86 dengan std. Deviasi 12,185. Distribusi frekuensi variabel Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y) dapat dilihat sebagai berikut:
	Tabel 4.14
Distribusi variabel Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y)

	No
	Dimensi
	Frequency
	Percent

	
	Valid
	1
	2,9

	1
	Menyusun Program Pembelajaran
	4
	11,45 %

	2
	Melaksanakan Program Pembelajaran
	9
	25,7 %

	3
	Melaksanakan Evaluasi Belajar
	7
	20,0 %

	4
	Melaksanakan Analisis Evaluasi Belajar
	7
	20,0 %

	5
	Melaksanakan Program Perbaikan dan Pengayaan
	1
	2,9 %

	6
	Menyusun dan Melaksanakan Program Bimbingan dan Konseling
	6
	17,1 %

	Jumlah
	35
	100,0 %



	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati yaitu: menyusun program pembelajaran sebanyak 4 responden (11,45%), melaksanakan program pembelajaran sebanyak 9 responden (25,7%), melaksanakan evaluasi belajar sebanyak 7 responden (20,0%), melaksanakan program perbaikan dan pengayaan sebanyak 7 responden (20,0%) dan menyusun dan melaksanakan program BK sebanyak 6 responden (17,1%). Secara rinci hasil skor variabel kinerja kepala sekolah dalap dilihat pada tabel dibawah ini:

	Tabel 4.15
Olahan hasil SPSS 22
Variabel Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y)


	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	63
	1
	2,9
	2,9
	2,9

	
	65
	2
	5,7
	5,9
	8,8

	
	66
	1
	2,9
	2,9
	11,8

	
	67
	1
	2,9
	2,9
	14,7

	
	68
	4
	11,4
	11,8
	26,5

	
	69
	1
	2,9
	2,9
	29,4

	
	70
	5
	14,3
	14,7
	44,1

	
	71
	2
	5,7
	5,9
	50,0

	
	72
	8
	22,9
	23,5
	73,5

	
	73
	2
	5,7
	5,9
	79,4

	
	74
	3
	8,6
	8,8
	88,2

	
	75
	2
	5,7
	5,9
	94,1

	
	77
	1
	2,9
	2,9
	97,1

	
	80
	1
	2,9
	2,9
	100,0

	
	Total
	34
	97,1
	100,0
	

	Missing
	System
	1
	2,9
	
	

	Total
	35
	100,0
	
	




B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
	Analisis yang digunakan dalam penelitian ini mensyarakat pemenuhan beberapa asumsi antara lain: kenormalan data, linieritas, dan hubungan variabel. Pengujian dilakukan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel yaitu supervisi akademik, gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja Guru Taman Kanak-kanak .
a. Uji Normalitas
	Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal dan mendekati normal. Adapun metode yang digunakan adalah Kolmogrov Smirnov. Kriteria yang digunakan dalam tes ini adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikasi yang didapat dengan tingkat alpha yang digunakan, sehingga data dikatakan berdistribusi normal jika nilai sig (2-tailed) > 0,05. Hasil pengujian normalitas dengan bantuan SPSS 22.0 for windows adalah sebagai berikut:
	Tabel 4.16
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	X1
	X2
	Y

	N
	35
	35
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	35
	72,91
	70,86

	
	Std. Deviation
	72,91
	2,874
	3,491

	Most Extreme Differences
	Absolute
	2,874
	,096
	,117

	
	Positive
	,096
	,096
	,115

	
	Negative
	,096
	-,083
	-,117

	Test Statistic
	,131
	,096
	,117

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,138c
	, ,200c
	,200c

	a. Test distribution is Normal.
	
	

	b. Calculated from data.
	
	

	c. Lilliefors Significance Correction.
	
	



	Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Sig. Untuk variabel kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), nilai Sig. Untuk Variabel Supervisi kepala sekolah (X1) sebesar 0,138 yang mana lebih besar dari 0,05 (0,138 > 0,05); nilai Sig. Untuk bariabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah didapat 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Dikarenakan semua variabel X dan Y dalam penelitian ini memiliki Sig. > 0,05 maka Ho (Hipotesis Nol) diterima, sehingga dapat dinyatakan data berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
	Uji linieritas data bertujuan untuk melihat adanya hubungan antara variabel terkait dengan variabel bebas, yaitu kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y), Supervisi Akademik (X1) dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2). Kaidah yang digunakan adalah jika p lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) maka hubungan antara variabel bersifat linier, begitupun sebaliknya jika p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) maka hubungan antara variabel bebas dengan terkait tidak linier. Untuk menguji kelinieran data, menggunakan rumus sederhanya, yaitu:
Y = a + bX
	Sedangkan untuk menguji linierritas masing-masing variabel bebas (X1 dan X2) dengan variabel terikat (Y) menggunakan rumus Freg dan dihitung menggunakan program SPSS 22.0 for windows. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.17
	Variabel
	F Devination from Liierity
	P
	Kesimpulan

	X1 - Y
	0, 519
	0,356
	Linier

	X2 - Y
	0, 757
	0,152
	Linier 



	Pasangan X1 – Y diperoleh F Devination from Liierity sebesar 0,519 dengan p = 0,356 > 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan  bahwa hubungan Y atas X1 adalah linier. Adapun pasangan X2 – Ydiperoleh nilaik F Devination from Liierity sebesar 0,757 dengan p = 0,152 > 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hubungan Y atas X2  adalah linier.
	Hasil penelitian tersebut jika digambarkan dalam bentuk tabel adalah seperti pada gambar berikut ini:
Gambar 4.3
Hasil uji linieritas variabel X1 dan variabel Y
X1
Y


	Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Dimana variabel X1 adalah Supervisi akademik dan variabel Y adalah Kinerja Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. begitupun  variabel gaya kepemimpinan kepala Sekolah Taman Kanak-kanak (X2) memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon (Y). Adapun gambaran dari pengaruh variabel X2 terhadap Y, dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 4.4
Hasil uji linieritas variabel X2 dan variabel YX2
Y

	

c. Uji Heteroskedastistas
	Uji heteroskedastistas digunakan untuk mengetahui adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi, dimana dalam model tersebut harus dipenuhi syarat tidak adanya heteroskedastitistas.
	Adapun rangkuman hasil perhitungan uji heteroskedastistas terlihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.18
Uji Heterokedastistas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6,970
	11,913
	
	,585
	,563

	
	X1
	-,039
	,093
	-,073
	-,416
	,680

	
	X2
	-,024
	,135
	-,031
	-,176
	,862

	a. Dependent Variable: Abs_RES



	Berdasarkan output diatas diketahui nilai Signifikan (Sig.) untuk variabel Supervisi Kepala Sekolah (X1) adalah 0,680. Sementara, nilai signifikan (Sig.) untuk variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)  adalah 0,862. Karena nilai Signifikan kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastistas dalam model regresi.
	Adapun rangkuman hasil perhitungan uji heteroskedestistas tersaji pada gambar berikut:
Gambar 4.5
Uji Heteroskedestistas
[image: ]


	Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedestistas atau tidak terjadi penyimpangan terhadap asumsi regresi. 
d. Uji Autokorelasi
	Uji auto korelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antararesidual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat masalah autokorelasi.
	Penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (Uji DW) dalam menentukan ada tidaknya autokorelasi dalam model regresi. Adapun hasil perhitungan menggunakan SPSS 22.0 for windows adalah sebagai berikut:
Tabel 4.19
Uji Autokorelas
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,139a
	,019
	-,046
	2,532
	1,597

	a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Supervisi Akademik

	b. Dependent Variable: Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  



	Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Dubin Watson sebesar 1,597 terletak antara dU dan (4DU) yaitu 1,583 < 1597 < 4 – 1,583 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi pada penelitian ini.
C. Uji Hipotesis
1. Pengaruh Supervisi Akademik dengan Kinerja Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Gunung Jati
	Untuk menguji pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru TK, maka dilakukan uji t analisis. Uji t parsial dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X1) secara parsial (sendiri) berpengaruh terhadap kinerja guru TK (Y). Dasar pengambilan keputusan uji t parsial dalam analisis regresi adalah sebagai berikut:
1) Berdasarkan nilai thitung dan ttabel yaitu:
1) Jika nilai thitung > nilai ttabel, maka variabel berpengaruh terhadap variabel terikat.
2) Jika nilai thitung < nilai ttabel, maka variabel tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
2) Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS, yaitu:
1) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel berpengaruh terhadap variabel terikat.
2) Jika nilai sig > 0,05 maka variabel tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Tabel 4.21
Uji T Parsial
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	95,164
	10,714
	
	8,882
	,000

	
	X1
	,316
	,145
	,356
	2,186
	,036

	a. Dependent Variable: Y



	Mengacu pada tabel 4.20 diatas, maka berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung sebesar 2,186 > ttabel 2,042 dan nilai signifikan (Sig.) 0,036 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik kepala sekolah (X1) berpengaruh terhadap kinerja guru TK Kecamatan Gunung Jati (Y). Hal ini berdasarkan pengambilan keputusan dalam Uji t, yaitu H0 ditolak dan H1 diterima, jika nilai ttabung > nilai ttabel  atau jika nilai Sig. < 0,05, seperti tersaji dalam tabel berikut:
Tabel 4.22
Uji Anova
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	41,499
	1
	41,499
	4,777
	,036b

	
	Residual
	286,672
	33
	8,687
	
	

	
	Total
	328,171
	34
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X1



	Pada tabel diatas, menunjukkan regresi yang dicari yaitu nilai Sig. 0,036 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai dalam kolom B pada tabel 4.21 adalah signifikan, artinya persamaan yang paling tepat untuk kedua variabel adalah:
Y = 95,164 + 0, 316 X1
Dengan	: X1 = Supervisi Akademik Kepala sekolah
		  Y  = Kinerja Guru TK 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-kanak   

	Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak , maka dilakukan uji t analisis. Uji t analisis parsial dalam analisisregresi berganda tujuan untuk mengetahui apakah variabel X2 secara parsial berpengaruh terhadap variabel Y. Dasar pengambilan keputusan untuk uji t parsial dalam analisis regresi adalah sebagai berikut:
Tabel 4.23
Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	63,895
	5,819
	
	10,981
	,000

	
	VAR00001
	,009
	,073
	,230
	1,359
	,003

	a. Dependent Variable: Y



	Dasar pengambilan keputusan untuk uji t dalam analisis regresi adalah sebagai berikut:
1) Berdasarkan nilai thitung dan ttabel yaitu:
3) Jika nilai thitung > nilai ttabel, maka variabel berpengaruh terhadap variabel terikat.
4) Jika nilai thitung < nilai ttabel, maka variabel tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
2) Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS, yaitu:
3) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel berpengaruh terhadap variabel terikat.
4) Jika nilai sig > 0,05 maka variabel tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

	Mengacu pada tabel 4.23 diatas, maka berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung sebesar 1,359 < ttabel 2,042 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,003 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati (Y).


3. Pengaruh Supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  .	
Untuk menguji pengarh variabel diatas, maka penelitian ini dilakukan uji F stimulan.
	Gambaran menyeluruh mengenai pengaruh supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati tersaji pada tabel berikut ini:
Tabel 4.24
Deskripsi Pengaruh Stimulan
	Descriptive Statistics

	
	N
	Mean
	Std. Deviation

	Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y)
	35
	71,77
	3,107

	Gaya Kepemimpinan Kepsek (X2)
	35
	79,77
	7,244

	Supervisi akademik (X1)
	35
	73,97
	3,494

	Valid N (listwise)
	35
	
	



	Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, diperoleh nilai rata-rata 71,77 untuk variabel Y dengan simpangan baku sebesar 3,107; nilai rata-rata variabel X1 adalah 79,77 dengan simpangan baku7,244 dan nilai rata-rata untuk variabel X2 adalah 73,97 dengan simpangan baku 3,494.
	Hasil analisis menunjukkan harga konstanta besarnya 95,164; harga koefisien X1 sebesar 0.316 dan harga koefisien X2 sebesar 0.003. kedua koefisien tersebut memiliki taraf signifikansi yang berbeda. Taraf signifikansi supervise akademik sebesar 0.043 dan gaya kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0.003. jadi persamaan garis regresinya adalah Y = 0.316 + 95,164. Sebagaimana tersaji dalam table berikut ini:
Tabel 4.27
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	114.854
	11.366
	
	10.105
	.000

	
	Supervisi Akademik
	.192
	.091
	.319
	-2.118
	.043

	
	Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
	.320
	.098
	.495
	-3.280
	.003

	a. Dependent Variable: Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  



Adapun koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0.567 dapat dilihat pada table 4.28 berikut:
Tabel 4.28
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.567a
	.322
	.277
	2.179
	1.627

	a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Supervisi Akademik

	b. Dependent Variable: Kinerja Guru Taman Kanak-kanak 



	Berdasarkan table diatas termasuk kategori signifikan karena setelah diuji dengan F test sebesar  7118 dengan signifikan 0.003 seperti pada table dibawah ini:
Tabel 4.29
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	67.604
	2
	33.802
	7.118
	.003b

	
	Residual
	142.457
	30
	4.749
	
	

	
	Total
	210.061
	32
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Guru Taman Kanak-kanak 

	b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Supervisi Akademik



	Dasar pengambilan keputusan untuk Uji F stimulant dalam analisis regresi adalah sebagai berikut:
a. Berdasarkan nilai  hitung dan F table, yaitu:
1) Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka variable berpengaruh terhadap variable terikat.
2) Jika nilai Fhitung < nilai Ftabel, maka variable tidak berpengaruh terhadap variable terikat.

b. Berdasarkan nilai signifikansi hasil output spss, yaitu:
1)  Jika nilai sig < 0.05, maka variable berpengaruh terhadap variable terikat.
2)  Jika nilai sig > 0.05, maka variable tidak berpengaruh terhadap  variable terikat.
	Mengacu pada tabel 4.29, maka berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai Fhitung sebesar  7118> Ftabel 3,28. diperoleh juga nilai signifikan (sig) 0.003 < 0,05, memperlihaTK an bahwa nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel dan nilai sig. lebih kecil dari 0.05, maka dapat dinyatakan H0 ditolah dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa supervise akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
	Berdasarkan deskripsi data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diketahui gambaran secara umum tentang data yang diperoleh dilapangan pada variabel supervise akademik (X1), gaya kepemimpinan kepala sekolah (X2) dan kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jatai Kabupaten Cirebon Y). Pada variable Supervisi Akademik di Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon (X1) didapatkan  bahwa dari 35 responden diperoleh skor terkecil 68, skor terbesar 80, rata-rata 72,98, Std. Deviasi 4,321 dengan skor total 2.992. 
Pada variable Gaya kepemiminan Kepala Sekolah (X2) didapatkan data bahwa dari 35 responden diperoleh sekor minimum 63, skor maksimal 80, rata-rata 70,86, standar deviasi 3,491 sehingga skor yang didapat adalah 2.480.
Adapun pada variable kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y) didapat data bahwa Pada variable Supervisi akademik (X1) dengan kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon (Y) terdapat pengaruh yang cukup signifikan. Hal ini diperoleh jumlah total 2.992 dengan rentang skor 19 dengan rentang empiris 61 sampai dengan 80. Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, diperoleh rata-rata 72,98; dan Std. Deviasi 4,321.
Berdasarkan hasil penelitian tentang deskripsi data, uji persyaratan analisis dan pengajuan hipotesis ditemukan bahwa semua hipotesis penelitian yang diajukan diteirma. Adapun pembahasan hasil penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Pengaruh Supervisi Akademik  terhadap variabel Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  
	Hipotesis pertama yang diuji adalah yang menyatakan terdapat pengaruh supervise akademik terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Hipotesis ini dibuktikan dengan korelasi parsial thitung sebesar 2,186 > ttabel 2,042 dan nilai signifikan (Sig.) 0,036 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik kepala sekolah (X1) berpengaruh terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik supervise akademik yang dilakukan kepala sekolah, maka akan semakin meningkat pula kinerja Guru Taman Kanak-kanak  dalam menjalankan tugas-tugas keprofesiannya. 
Berdasarkan tabel 4.23 diketahui R Square sebesar 0,119 dari koefisien koelasi (R) sebesar 0.345. ini besarnya pengaruh variable independen terhadap variable dependen yang menunjukkan nilai sebesar 34,5% yang artinya bahwa fariabel supervise akademik (X1) mempunyai pengaruh terhadap variable kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon, sedangkan sisanya 65.5% dipengaruhi oleh factor lain.
Ketika kepala sekolah dan guru sama-sama menyadari pentingnya supervise akademik, maka pelaksanaan supervise akademik tersebut akan dapat dilaksanakan secara sadar dengan kesiapan masing-masing pihak baik kepala sekolah maupun guru. Oleh karena itu tugas supervise yang diemban kepala sekolah harus direaktualisasikan kembali. Kepala sekolah lebih mengetahui detail kondisi guru dan peserta didik dibandingkan para pengawas. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa supervise akademik yang dilakukan kepala sekolah merupakan salah satu factor yang memiliki pengaruh terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.
2. Terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-kanak
Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru TK, maka dilakukan uji t analisis. Uji t analisis parsial dalam analisisregresi berganda tujuan untuk mengetahui apakah variabel X2 secara parsial berpengaruh terhadap variabel Y. Dasar pengambilan keputusan untuk uji t parsial dalam analisis regresi adalah sebagai berikut:



Tabel 4.23
Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	63,895
	5,819
	
	10,981
	,000

	
	VAR00001
	,009
	,073
	,230
	1,359
	,003

	a. Dependent Variable: Y



	Dasar pengambilan keputusan untuk uji t dalam analisis regresi adalah sebagai berikut:
a. Berdasarkan nilai thitung dan ttabel yaitu:
1) Jika nilai thitung > nilai ttabel, maka variabel berpengaruh terhadap variabel terikat.
2) Jika nilai thitung < nilai ttabel, maka variabel tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
b. Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS, yaitu:
1) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel berpengaruh terhadap variabel terikat.
2) Jika nilai sig > 0,05 maka variabel tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

	Mengacu pada tabel 4.23 diatas, maka berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung sebesar 1,359 > ttabel 2,042 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,003 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah (X2) berpengaruh terhadap kinerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Gunung Jati (Y) seperti terlihat dalam tabel 4.23seperti terlihat dalam tabel dibawah ini:
Tabel 4.24
Uji Anova
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	17,395
	1
	17,395
	1,847
	,003b

	
	Residual
	310,776
	33
	9,417
	
	

	
	Total
	328,171
	34
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), VAR00001



	Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan regresi yang dicari yaitu nilai Sig. 0,03 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai dalam kolom B ditabel 4.23 signifikan, artinya persamaan yang paling tepat untuk kedua variabeladalah:
Y = 63,895 + 0, ,009 X2
Dengan:
X2 = Gaya kepemimpinan kepala sekolah
Y  = Kinerja guru TK

	Untuk melihat seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru TK Kecamatan Gunung Jati dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.25
Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,374a
	,140
	,086
	2,970

	a. Predictors: (Constant), X1, VAR00001



	Berdasarkan tabel diatas, diketahui R Square sebesar 0,140 dari koefisien korelasi (R) sebesar 0,374. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa gaya kepemimpinan direktif yang ditampilkan oleh kepala sekolah memiliki pengaruh 14% terhadap kinerja guru TK. Sedangkan sisanya 86% dipengaruhi faktor lain.

4. Terdapat pengaruh antara variable X1, X2 dengan Y
Hipotesis keempat yang diuji adalah terdapat pengaruh antara Supervisi akademik (X1) dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) secara stimultan terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Keccamatan Gunung Jati. Hipotesis ini dibuktikan dengan konstanta sebesar 114.854; harga koefisien X1 sebesar 0.192 dan harga koefisien X2 sebesar 0.32. kedua koefisien tersebut memiliki taraf signifikan berbeda yakni Sig. X1 sebesar 0.043 dan Sig. X2 sebesar 0.03. jadi persamaan garis regresinya adalah Y = 0.192 + 114.854. 
Supervisi akademik sebagai salah satu usaha dalam bentuk bimbingan dan pembinaan yang diberikan oleh kepala sekolah terhadap guru untuk memperbaikiki dan meningkatkan kegiatan pembelajaran sebagai tugas utama seorang guru. Gaya kepemimpinan yang baik akan terlihat pada jalannya proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Pelaksanaan supervisi akademik terhadap Guru Taman Kanak-kanak  di Di Kecamatan gunung Jati diharapkan dapat meningkatkan kinerja Guru Taman Kanak-kanak  dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Kinerja guru ditandai dengan adanya perubahan positif dalam melaksanakan tugas-tugas pengajaran dan bimbingan kepada siswa.



BAB V

PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Peningkatan mutu pendidikan ditentukan dari adanya peningkatan mutu tenaga pendidikannya atau guru. Hal ini dilandasi bahwa guru merupakan komponen yang sangat berperan dalam proses pendidikan. Pencapaian mutu pendidikan secara keseluruhan, maka guru harus meningkatkan kinerja secara terus menerus dan berkesinambungan. Hal ini akan mendorong para guru untuk terus meningkatkan kompetensi dalam melayani peserta didik dengan etos kerja dan sikap prosefional yang tinggi.
	Pembinaan dari kepala sekolah melalui supervisi akademik diupayakan bermakna positif bagi para guru untuk mencapai segala tujuan pendidikan tertentu. Program supervisi yang disusun hendaklah menggambarkan bentuk pembinaan. Pelaksanaan supervisi yang menjaga hubungan kolega dan manusiawi akan menimbulkan sikap positif pada guru-guru dan diartikan sebagai bentuk pembinaan. Berdasarkan data penelitian dan hasil analisis yang diuraikan pada BAB IV, maka dapat disimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati dimana diperoleh nilai thitung sebesar 2,186 > ttabel 2,042 dan nilai signifikan (Sig.) 0,036 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya supervisi akademik kepala sekolah (X1) berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). 
2. Tidak terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati. Hipotesis ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 1,359 < ttabel 2,042 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,003 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Kecamatan Gunung Jati (Y).88

3. Terdapat pengaruh supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati dimana secara bersama-sama dengan perolehan data yang menunjukkan harga koefisien X1 sebesar 0,847 dan harga koefisien X2 sebesar 0,665.
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian bahwa terdapat pengaruh supervisi akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja Guru Taman Kanak-kanak  di Kecamatan Gunung Jati. 














 

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dirumuskan beberapa saran dengan penekanan pada hal-hal sebagai berikut:
1. Perlu adanya peningkatan kualitas supervisi akademik oleh kepala sekolah sebagai upaya pembinaan dan pemberian bantuan terhadap guru dalam mengembangkan kinerjanya. Upaya peningkatan supervsi akademik ini harus dilakukan secara menyeluruh baik mulai perencanaan program, pelaksanaan supervisi, teknik supervisi dan tindak lanjut terhadap supervisi. Hal ini didasari pada prosentase penilaian responden dimana diperoleh data bahwa 51,4 % responden yang menilai kinerja guru dengan kategori kurang, 14,3% responden menilai dengan kategori cukup baik, 2,9% responden menilai dengan kategori baik dan 31,4% responden menilai dengan kategori sangat baik.
2. Perlunya peningkatan efektifitas variasi gaya kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini bertolak belakang dengan hasil responden yang ditapilkan kepala sekolah dimana persepsi terhadap gaya kepemimpinan direktif sebesar 51,4%, kategori gaya kepemimpinan konsultatif sebesar 17,1%, gaya kepemimpinan partisipatif sebesar 17,1% dan gaya kepemimpinan delegatif sebesar 14,3%.
3. Perlunya meningkatkan kinerja Guru Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati. Hal ini bertolak dari hasil penelian responden terhadap kinerja guru Di Kecamatan Gunung Jati yaitu 11,45 % responden yang menilai kinerja guru dengan kategori kurang, 25,7 % responden menilai dengan kategori cukup baik, 20,0% responden menilai dengan kategori baik dan 22,9% responden menilai dengan kategori sangat baik.
	Adapun saran-saran secara khusus sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Hendaklah terus menampilkan dan mengembangkan kinerjanya secara profesional dengan meningkatkan hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan, antara lain: penguasaan kurikulum dan materi pembelajaran, merencanakan pembelajran, model dan strategi pembelajaran inovatif, evaluasi proses dan hasil belajar, penguasaan teknologi informasi dan komunikasi serta meningkatkan kedisiplinan, motivasi belajar dan minan membaca sebagai upaya memperkaya diri dengan pengetahuan baru maupun pendalaman terhadap materi-materi yang diajarkan.
b. Hendaknya terus menampilkan dan mengembangkan dengan mulai meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik tetapi seakan-akan wajar.
2. Bagi Kepala Sekolah
a.  Sebagai pemimpin di satuan pendidikan, kepala sekolah hendaknya tidak mengesampingkan salah satu tugas utama kepala sekolah yaitu sebagai supervisor bagi guru-guru disekolah.
b. Kepala sekolah harus mengubah cara pandangnya terhadap supervisi akademik bukan sekedar tugas formal yang harus dilaksanakan, tetapi lebih dari itu kepala sekolah diharapkan benar-benar memanfaaTK an kerja supervisi akademik sebagai upaya pembinaan guru.
3. Bagi UPT Pendidikan (Di Kecamatan Gunung Jati)
a. Hendaknya memberikan perhatian yang lebih terhadap para supervisor/ pengawas TKdengan program peningkatan kompetensi supervisi atau kepengawasan khususnya supervisi akademik / pembelajaran. Hal ini mengingat transformasi ilmu pengetahuan yang begitu cepat yang memungkinkan pengawas TKjustru tertinggal dalam hal informasi.
b. Hendaknya mendorong kepada pengawas TKagar dapat bekerjasama dengan kepala-kepala Taman Kanak-kanak  Di Kecamatan Gunung Jati dalam program pembinaan guru.
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	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	65

	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	74

	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	71

	5
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	71

	6
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	71

	7
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	72

	8
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	74

	9
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	71

	10
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	71

	11
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
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	3
	3
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	3
	4
	3
	4
	4
	4
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	74
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	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	71

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	80
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	3
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	4
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	3
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	4
	4
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	4
	74

	17
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	4
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	4
	4
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	19
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	67

	20
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	70

	21
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	66

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	70

	23
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	71

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	69

	25
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	71

	26
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
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	3
	3
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	4
	4
	4
	4
	3
	3
	66

	27
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	74

	28
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	73

	29
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	30
	4
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	3
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	4
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	4
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	4
	73

	31
	4
	4
	4
	3
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	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
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	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	71

	32
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	72

	33
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
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	65
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	74
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	4
	3
	71






















	LAMPIRAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TAMAN KANAK-KANAK (X2)

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	NO Responden
	NO ITEM PERTANYAAN
	JML

	
	+
	+
	-
	-
	+
	+
	+
	-
	-
	+
	+
	+
	-
	+
	+
	+
	-
	-
	+
	+
	 
	 
	 
	 
	 
	

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	

	1
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	84

	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	83

	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	92

	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	88

	5
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	90

	6
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	88

	7
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	89

	8
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	92

	9
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	88

	10
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	90

	11
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	92

	12
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	84
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	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	92

	14
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	90

	15
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	2
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	1
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	63

	16
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	87

	17
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	89

	18
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	80
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	3
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
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	4
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	3
	4
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	4
	88
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	83
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	4
	4
	3
	3
	4
	4
	88

	23
	3
	4
	4
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	4
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	3
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	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	90

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	89

	25
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	87

	26
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	85

	27
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	91

	28
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	89

	29
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	94

	30
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	91

	31
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	90

	32
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	91

	33
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	85

	34
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	89

	35
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	90









Variabel Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y)
	NO Responden
	No Item Pertanyaan
	Jml

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	X9
	X10
	X11
	X12
	X13
	X14
	X15
	X16
	X17
	X18
	X19
	X20
	

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	74

	2
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	74

	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	76

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	78

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	79

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	77

	8
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	78

	9
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	76

	10
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	44

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	76

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	79

	13
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	73

	14
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	74

	15
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	76

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	79

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	76

	19
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	77

	20
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	74

	21
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	79

	23
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	74

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	74

	25
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	74

	26
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	27
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	76

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	79

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	76

	31
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	73

	32
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	74

	33
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	70

	34
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	69

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	79








	




Instrumen Supervisi Akademik

	No
	Indikator Kinerja guru
	Jumlah
	Nomor Butir

	
	
	+
	-
	

	1
	MembangkiTK an dan merangsang semangat guru dalam menjalankan tugasnya dengan baik;
	2
	
	1,2

	2
	Mengembangkan kerjasama yang baik dan harmonis antara guru dengan siswa, guru dengan guru, guru dengan kepala sekolah dan guru dengan staf sekolah
	2
	
	3,4

	3
	Meningkatkan kualitas kualitas wawasan dan pengetahuan guru dengan cara mengadakan pembinaan secara berkala
	2
	1
	5,6,7

	4
	Mengembangkan potensi dan profesi gru dalam arti luas termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas yang menunjang proses pembelajaran
	2
	
	8,9

	5
	Memberikan bibingan dan pembinaan implementasi kurukulum
	1
	1
	10,11

	6
	Pelaksanaan supervisi akademik dengan memperhatikan prinsip praktif, objektif, profesional, realistis, antisipatif 

	7
	


2
	12,13,14,15,17,19,20
14,18











INSTRUMEN KINERJA GURU


Jenis kelamin		: .......................................
Pendidikan Terakhir	: .......................................
Pengalaman mengajar	: ............... Tahun.
Unit Kerja		: .......................................

Petunjuk	:
1. Dibawah ini terdapat 4 pilihan jawaban, yaitu:
SS	= Sangat Setuju			TS	= Tidak Setuju
S	= Setuju				ST	= Sangat Tidak Setuju
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan saudara, dengan cara “melingkari” pada salah satu jawaban yang saudara pilih ( SS, S, TS dan ST ).
3. Jawaban ini murni untuk keilmuan, bukan untuk publikasi.
4. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

	No.
	PERNYATAAN
	SS
	S
	TS
	ST

	1
	Satuan pembelajaran dibuat untuk setiap kali pertemuan.
	4
	3
	2
	1

	2
	Rencana pembelajaran saya susun berdasarkan analisis kemanpuan siswa.
	4
	3
	2
	1

	3
	Sebelum mengajar saya tidak menyiapkan rencana pengajaran.
	4
	3
	2
	1

	4
	Saya merasa tidak memiliki kewajiban bahwa sebelum mengajar harus membuat program terlebih dahulu.
	4
	3
	2
	1

	5
	Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada saat menjelaskan materi.
	4
	3
	2
	1

	6
	Saya berusaha memberikan materi pelajaran mengacu pada buku-buku terbaru sesuai kurikulum yang berlaku.
	4
	3
	2
	1

	7
	Dalam mengajar saya berusaha menggunakan media pembelajaran.
	4
	3
	2
	1

	8
	Saya tidak menetapkan materi ajaran berdasarkan karakteris siswa.
	4
	3
	2
	1

	9
	Media pembelajaran yang saya gunakan, kadang tidak sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan.
	4
	3
	2
	1

	10
	Saya memberikan penilaian pada siswa sesuai dengan kemampuan siswa.
	4
	3
	2
	1

	11
	Menilai pekerjaan siswa, saya lakukan secara obyektif.
	4
	3
	2
	1

	12
	Soal-soal untuk evaluasi dibuat sesuai dengan materi yang sudah diajarkan kepada siswa
	4
	3
	2
	1

	13
	 Saya tidak memberikan penilaian sesuai dengan kemampuan siswa.
	4
	3
	2
	1

	14
	Saya harus subyektif dalam menilai pekerjaan siswa.
	4
	3
	2
	1

	15
	Saya mengadakan analisis soal yang telah di ujikan.
	4
	3
	2
	1

	16
	Saya mengadakan analisis soal evaluasi belajar sebelum di ujikan
	4
	3
	2
	1

	17
	Saya tidak perlu mengadakan analisis soal yang telah di ujikan.
	4
	3
	2
	1

	18
	Saya tidak perlu mengadakan analisis pembelajaran
	4
	3
	2
	1

	19
	Untuk siswa yang tidak memahami materi pembelajaran diberikan pengayaan.
	4
	3
	2
	1

	20
	Saya membuat jadwal tersendiri untuk membimbing siswa yang mengalami masalah dalam belajar.
	4
	3
	2
	1

























Instrumen
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak  


	No
	Dimensi
	Jumlah
	Item Pertanyaan

	1
	Gaya Kepemimpina direktif
	6
	1,2,9,10,12,17

	2
	Gaya Kepemimpinan konsultatif
	6
	3,4,11,14,18,19

	3
	Gaya Kepemimpinan partisipatif
	4
	5,6, ,20,13

	4
	Gaya Kepemimpinan delegatif
	4
	7,8,16

	Jumlah
	20
	19



	













Instrumen Kinerja Guru Taman Kanak-kanak  (Y)

	No
	Indikator Kinerja guru
	Item Pertanyaan
	Jumlah

	1
	Menyusun Program Pembelajaran
	1,2,3,4
	4

	2
	Melaksanakan Program Pembelajaran
	5,6,7,8,9
	5

	3
	Melaksanakan Evaluasi Belajar
	11,12,13,14
	4

	4
	Melaksanakan Analisis Evaluasi Belajar
	15,16,17,18
	4

	5
	Melaksanakan Program Perbaikan dan Pengayaan
	19
	1

	6
	Menyusun dan Melaksanakan Program Bimbingan dan Konseling
	20
	1

	JUMLAH
	19
	19

















	






Data Sekolah TK di UPT
Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon

	No
	Nama Sekolah
	Jumlah Guru Taman Kanak-kanak   

	1
	TKPGRI Mayung
	4

	2
	TKTQ Al Mahfudz
	7

	3
	TKAssalam Plus
	4

	4
	TKN Satap Kalisapu
	5

	5
	TKSyahida
	5

	6
	TK Nursalam
	5

	7
	TKIslam Darul Qur’an
	5

	8
	TKIslam Al Hidayah
	4

	9
	TKIslam Ar Ridlo
	3

	10
	TKAlam Al Biruni
	8

	11
	TKPradana
	2

	12
	TKPasindangan
	3

	13
	TKAl Muhajirin
	3







[image: ]                          BIODATA PENELITI
 
Sri Hendra Ekawati, lahir di Cirebon pada tanggal 12 April 1966 merupakan putri kedelapan dari pasangan Bpk. Satri (Alm) dan Ibu Surni (Alm). Beralamat di Jl. Serbaguna Rt 002 Rw 003 Kec. Gunung Jati Kab. Cirebon. Pendidikan dilaluinya mulai dari SDN 1 Muara (1979), SMPN 5 Kota Cirebon (1982), SPG Gunung Jati 1 Cideng-Cirebon (1985), Unswagati Cirebon (2002) dan sekarang sedang melanjuTK an studi di Program Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Berbasis IT pada Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon.


Pengalaman Kerja:
1. Guru Taman Kanak-kanak  Fatimiah Kota Cirebon (1986)
2. Kepala TKSindang Kasih Beber (1986 – 1990))
3. Kepala TKPGRI Mayung (1991 - 2010)
4. Kepala TKPradana (2011 - 2012)
5. Kepala TKAl-Mahfudz (2012 - 2015)
6. Pengawas TKKec. Mundu, Kec. Asjap, Kec. Beber (2015 – 2017)
7. Pengawas TKKec. Gunung Jati, Kec. Beber (2017 – 2018)
8. Pengawas TKKec. Gunung Jati (2019)
9. Pengawas TKKec. Suranenggala dan Kec. Susukan Lebak (2020)















[image: ]
















Prosentasi Variabel Supervisi Akademik
Penjualan	[NAMA KATEGORI]; 51,4%
[NAMA KATEGORI]; 14,5%
[NAMA KATEGORI]; 2,9%
[NAMA KATEGORI];31,4%
Kurang	Cukup Baik	Baik	Sangat Baik	18	5	1	11	
Prosentase Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Penjualan	[NAMA KATEGORI]; [NILAI]%
[NAMA KATEGORI]; [NILAI]%
[NAMA KATEGORI]; 17,1%
[NAMA KATEGORI]; [NILAI]%

Kurang	Cukup Baik	Baik	Sangat Baik	2.9	62.9	17.100000000000001	17.2	
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